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Kata Kunci  : Nafkah Iďdah, Istri Nusyūz 
 

Kedudukan hukum nafkah bagi isteri yang berbuat nusyūz, menurut 

kesepakatan para imam madzhab, hukumnya adalah haram dan dapat 

menggugurkan hak nafkah. Masing-masing suami isteri wajib berlaku yang baik 

terhadap pasangannya. Demikian yang terjadi dalam putusan ini hakim 

memberikan nafkah kepada istri yang secara kriteria tergolong nusyūz, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dasar pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara tersebut. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada 3 yaitu 

pertama bagaimana duduk perkara dalam putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms. 

Bna.  kedua, apa dasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohon 

dalam putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna. Ketiga, apa tinjauan hukum 

Islam terhadap putusan nomor 440/Pdt.G/2020/Ms. Pada penelitian ini 

menggunakan Metode yuridis normative yaitu dengan jenis kualitatif dan 

pengumpulan data dengan cara observasi wawancara, dan studi perpustakaan. 

Maka untuk menjawab penelitian tersebut pertama, dalam putusan Nomor 

:440/Pdt.G /2020/MS. Bna.  Sesuai ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa perselisihan keduanya sudah 

sejak tahun 2014 dimana keduanya tidak bisa dirukunkan kembali yang 

menjadikan pelanggaran istri sering membantah, dan tidak patuh serta sifatnya 

yang membangkang namun, tetap meminta hak nafkahnya. Kedua dalam 

putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna bahwa hakim mempertimbangkan 

bahwa dari kriteria tersebut termasuk dalam nusyūz dalam pengertian fiqih, 

namun  pengertian secara umum sangat sulit membuktikan perilaku nusyūz, ini 

bukan tergolong dari nusyūz yang berat seperti murtad yang membahayakan 

akidah, ini hanya nusyūz ringan atau sifat istri yang ingkar kepada suami, 

sehingga tidak memasuki nusyūz secara fatal, hakim juga mengangap bahwa 

setelah perceraian istri berhak mendapatkan nafkah untuk kemaslahatannya. 

sehingga batasan nusyūz dari pendapat hakim dengan para ulama sendiri sangat 

berbeda. Ketiga dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna bahwa hakim 
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dalam mengacu terhadap pemberian nafkah yaitu bersumber pada ayat Al Quran  

Qs. Ath-Talaq [65]: 6-7. Dan juga pada perma nomor 3 tahun 2017, tanpa 

melihat adanya nusyūz, sebab secara Hukum Islam hanya mengakui nafkah 

id’dah bagi istri  yang tidak nusyūz. Namun, Hakim dalam putusan ini tetap 

menetapkan nafkah Rp. 3.000.00 sesuai dengan kemampuan suaminya.
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b be ب 

 ta t te ت 

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر
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 zai z zet ز

 sin s es س 

 syin sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 gain g ge غ

 fa f ef ف 

 qaf q ki ق 

 kaf k ka ك

 lam l el ل 

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ھ

 hamzah ‘ apostrof ء
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 ya y ye ي

 

1. vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ـَ

 kasrah i i ـِ

 dammah u u ـُ

 

b. Vocal Rangkap 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan u ي    ..َ  

 fathah dan wau au a dan u و  ..َ  
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Contoh: 

 kataba ك ت ب    -

 fa`ala ف ع ل   -

 suila سُئِل   -

 kaifa ك ي ف    -

ل   - و   haula ح 

2. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif atau ا. ..ى. ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla ق ال    -

ى  - م   ramā ر 

 qīla قيِ ل   -

لُ   -  yaqūlu ي قوُ 

3. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1 Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2 Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3 Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ف الِ   ةُ الأ ط  ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ر 

ةُ  ر  دِي ن ةُ ال مُن وَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال م 

ة     talhah  ط ل ح 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala ن زَّ

 al-birr البِرُّ  -

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُ  -

سُ  -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُ  -  al-jalālu ال ج 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُ  -

 syai’un ش يئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّ  -

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ ن   - ي رُ الرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  و  إِنَّ الله  ف هُو  خ 
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

س اھ ا  - اھ ا و  مُر  ر  ج  مِ اللهِ م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِ 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ ال ع ال مِي ن   - ب  دُ للهِ ر  م   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال ح 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِ  - منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِي م   - ر  ر   Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غ فوُ 

مِي عًا  - رُ ج  ِ الأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 
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1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga bersifat balance yang 

tanpa ada diunggulkan salah satunya, sebagaimana perkawinan adalah 

mewujudkan kedamaian dan ketentraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih 

sayang khususnya antara suami istri, dalam kalangan keluarga yang lebih luas, 

bahkan dalam kehidupan umat manusia pada umumnya.1 Jika salah satu pihak 

melalaikan sebuah kewajibannya bisa dipastikan akan terjadi berbagai problem 

rumah tangga seperti kesalahpahaman, perseteruan secara terus menerus 

sehingga berdampak pada rapuhnya bangunan kehormanisan rumah tangga, oleh 

sebab itu masing masing pihak saling menjaga atas sikap dan perilakunya dalam 

rumah tangga.  

Relasi Hidup Bersama antar suami istri tidak bisa dipungkiri sebab 

muncul berbagai konflik, baik timbul oleh pihak istri maupun dari suami atau 

bahkan ada dari pihak ketiga, indikasi berbagai penyebab terjadinya konflik 

dalam rumah tangga oleh kurang nya saling memahami antara suami istri 

kurangnya saling pengertian, sehingga menimbulkan pembangkangan atau 

keengganan dalam melaksanakan sesuatu kewajiban yang menjadi suatu hak 

baginya, sehingga dalam Islam pembangkangan disebut dalam Nusyūz. 

Relasi dalam rumah tangga yang didasari oleh syariat islam saling 

memahami kedudukan masing masing, hingga tidak berakibat pada 

pembangkang yang berkelanjutan. Oleh karena itu selalu perpijak pada aturan 

aturan Allah dan Rasulullah, sehingga ikatan yang telah dibuat bukan hanya 

sekedar perjanjian berdemensi sosial, namun ikatan yang terjadi antara suami 

istri dan wali, keluarga dari pihak istri atau secara keseluruhan dengan istri atau 

 

1 A Hamid Sorong, Perkawinan Islam di Indonesia, (Banda Aceh : Pena , 2010), 

 hlm. 3. 



2 

 

 

 

suami sendiri, yang menjadikan sebuah bentuk perjanjian yang berdemensi 

Aqidah dan ubudiyah yang langsung dari rabbul izzati. 

Nusyūz adalah istilah untuk menyebutkan persoalan yang terjadi antara 

suami dan istri. Namun pada umumnya Nusyūz diartikan sebagai sikap tidak 

senang istri yang tidak taat kepada suami2. Ayat alquran yang menjadi dasar 

Nusyūz terletak pada surah An Nisa ayat: 34  

نْ   وا مِّ قُ فَ  ْ ن اَ أَ ضٍ وَبِِّ عْ ىٰ بَ  لَ مْ عَ هُ ضَ عْ ُ بَ  لَ اللََّّ ضَّ اَ فَ اءِّ بِِّ ى الن ِّسَ لَ ونَ عَ وَّامُ الُ قَ  الر ِّجَ
ونَ   تِِّ تَََافُ ُ ۚ وَاللََّّ ظَ اللََّّ فِّ اَ حَ بِّ بِِّ يْ غَ اتٌ لِّلْ افِّظَ اتٌ حَ انِّتَ الَِِّاتُ قَ الصَّ وَالِِِّّمْ ۚ فَ مْ أَ

وا   غُ بْ   َ لََّ ت مْ فَ كُ نَ عْ طَ إِّنْ أَ نَّ ۖ فَ وهُ رِّبُ عِّ وَاضْ اجِّ ضَ مَ نَّ فِِّ الْ رُوهُ جُ نَّ وَاهْ وهُ عِّظُ نَّ فَ وزَهُ شُ نُ
بِّيراا  لِّيًّا كَ انَ عَ بِّيلَّا ۗ إِّنَّ اللَََّّ كَ نَّ سَ هِّ يْ لَ  عَ

 Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyūz nya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. (An-Nisa :34) 

Pada ayat ini menjelaskan Tentang adanya nusyūz yang dilakukan oleh 

isteri, ayat ini juga menerangkan tentang langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah nusyūz yang terjadi disana, dijelaskan bahwa 

Langkah pertama yang harus dilakukan ialah dengan menasihati isteri. Namun 

jika masih tetap nusyūz, hendaknya tidur terpisah. Dan jika masih saja tidak  

berubah, hendaknya dipukul, tentunya dengan pukulan yang mendidik, 

bukan yang menyakitkan. 

 
2 Raghib al-Isfahani, Mu’jam Mufradat li Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, T.T.),   

hlm. 806. 
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Selanjutnya dalam, hadis Rasulullah Saw bersabda; 

  عن ايب حرة الر قا شي عن عمه, ان انيب صلي هللَّ عليه و سلم قال : فان خفتم نشو ز هن فا 

      هرب و هن يف املظاجع". قال حاد : يعِّن النكاح
Artinya: Dari Abu Hurrah ar-Ruqasyi, Nabi Muhammad Saw Bersabda: 

Maka jika kalian takut akan nusyûz mereka, jauhilah mereka dari 

ranjang-ranjangnya. (HR Ahmad).3 

Nusyūz ‘ menurut Ar Raghib al Asfahani, ialah seorang perempuan 

berbuat durhaka kepada suaminya dan mengangkat dirinya dari berbuat ketaatan 

pada suaminya.4 Sedangkan menurut As Suyuti dalam tafsirnya Al Jalalain yang 

dimaksud nusyūz ‘ adalah para perempuan yang bermaksiat (membangkang) 

ketika tampak jelas perintah dari suaminya.5 Sedangkan menurut Dr. H. Abdul  

Mustaqim, M.A. dalam bukunya Paradigma Tafsir Feminis6 mengungkapkan 

bahwa yang disebut nusyūz adalah legitimasi kepemimpinan laki-laki atas 

perempuan dan jika terjadi nusyūz pembangkangan, maka laki-laki melakukan 

tindak kekerasan  Dalam al quran terdapat salah satu konsep pemahaman nusyūz 

yang tidak responsifnya dalam satu pasangan suami atau istri dalam 

menjalankan kewajiban rumah tangga berakibatkan pada ketidakhormanisan 

relasi sebagai suami istri .  

Indikasi nusyūz nya seorang istri dapat diartikan dari dua hal. Pertama 

istri merasa derajatnya melebihi dari suaminya, sehingga dia tidak 

melaksanakan bentuk kewajibanya sebagai istri, keadaan seperti ini sangat 

rentan terhadap sikap pembangkangan istri terhadap perintah suaminya, hingga 

istri meremehkan suami. Kedua, berpaling dan membenci suami, sehingga 

 
3 Abu Daud Sulaimᾱn, Sunan Abi Dawud, Cet-1, Jilid-3, (Beirut: Darular-Risalah al - 

Alamiah, 2009), hlm. 479. 
4 Ar Raghib Al Asfahani, Mu‟jam Mufradat Lil Alfadzil Qur‟an, Beirut-Libanon : Dar 

El Kotob Ilmiyyah, 2008, hlm. 548. 
5 Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain, Qairo: Dar El Hadits, tt. juz.1, hlm, 60. 
6Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarkhi: Telaah Kritis Penafsiran 

Dekonstruksi Riffat Hasan, Yogyakarta: Sabda Persada, 2003, hlm. 65-72. 
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adanya relasi terhadap suami istri dalam ketidakhormanisan rumah tangga, 

dijelaskan menurut mufassir ibnu katsir, bahwa nusyūz merasa lebih tinggi yang 

artinya apabila seorang Wanita dikatakan nusyūz manakala ia angkuh atau 

sombong kepada suaminya, sehingga ia membenci dan tidak menjalankan 

kewajiban sebagai istri, maka kewajiban suami untuk menasehati serta menakut 

nakuti istri dengan siksaan allah yang pedih, serta ketaatan istri kepada suami 

dan serta mengharamkan maksiat kepadanya. 

Seorang istri dianggap nusyūz ketika melalaikan kewajiban utamanya 

yaitu menaati perintah suami secara lahir batin. Ketika istri meninggalkan 

kewajiban tersebut, maka kewajiban suami terhadap istri dalam memberikan 

nafkah tidak berlaku lagi dan telah gugur baik ketika masih dalam ikatan 

perkawinan maupun pasca perceraian karena talak, sebagaimana dijelaskan 

dalam Pasal 80 ayat 4, ayat 5, dan 7.7 Dalam pandangan madzhab Syafi'i 

indikator istri dikatakan nusyuz atau keluar dari ketaatan kepada suami yaitu 

manakala istri keluar rumah tanpa izin suami, bepergian tanpa izin suami, tidak 

membukakan pintu rumah untuk suami, istri enggan diajak berhubungan badan 

tanpa adanya ‘udzur, atau ketika suami memanggilnya istri justru sibuk dengan 

kepentingannya sendiri. Dan sayyid qutub menafsikan bahwa nusyūz adanya 

ketidak hormanisan dalam sebuah pernikahan. Akibatnya, kewajiban suami dan 

hak istri dalam hal nafkah baik dalam pernikahan maupun nafkah pasca 

perceraian menjadi gugur manakala istri berbuat nusyūz.8 

 

Kemudian kewajiban memberi nafkah kepada bekas istri dalam Islam 

disebutkan dalam surat at- Thalaq ayat 1. 

 
7 Dhoni Yusra, "Perceraian dan Akibatnya," Lex Jurnalica, no. 3 (2015), hlm, 32. 
8 Musthofa Al Khin dan Musthofa Al Bugho. Al Fiqhu Al Manhaji Al Madzhab Al 

Imam As Syafi'i, Juz 4, (Damaskus: Daar al Qolam, 1992), hlm. 107. 
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وا اللَََّّ    ت َّقُ ةَ ۖ وَا عِّدَّ وا الْ صُ حْ تِِِّّنَّ وَأَ نَّ لِّعِّدَّ وهُ ل ِّقُ طَ اءَ فَ لن ِّسَ مُ ا تُ لَّقْ ا طَ ُّ إِّذَ ا النَّبِِّ ي ُّهَ يََ أَ
كَ   ةٍ ۚ وَتِّلْ ي ِّنَ  َ ب ةٍ مُ شَ احِّ نْ يََْتِّيَن بِّفَ نَ إِّلََّ أَ وتِِِّّنَّ وَلََ يََْرُجْ يُ نْ بُ  نَّ مِّ وهُ مْ ۖ لََ تَُْرِّجُ رَبَّكُ

ثُ   لَّ اللَََّّ يُُْدِّ عَ رِّي لَ دْ هُ ۚ لََ تَ سَ فْ  َ مَ ن لَ دْ ظَ قَ ودَ اللََِّّّ فَ  دُ دَّ حُ عَ تَ   َ نْ ي ودُ اللََِّّّ ۚ وَمَ دُ حُ
راا  مْ لِّكَ أَ دَ ذَٰ عْ  َ  ب

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 

kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 

iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah 

kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 

mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah 

dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 

sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu 

tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal 

yang baru. (at-Thalaq ayat 1). 

Nafkah adalah pemenuhan kebutuhan isteri oleh suami berupa makanan, 

tempat tinggal, pembantu, dan perobatan. Nafkah merupakan suatu yang wajib 

bagi suami terhadap isterinya. Akad nikah yang sah merupakan hal yang 

menimbulkan kewajiban nafkah suami terhadap isterinya. Sebaliknya, di atas 

pundak suami terdapat kewajiban untuk menafkahi isterinya. Jaminan nafkah 

suami terhadap isteri terdiri dari tiga hal yaitu, makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal Nafkah isteri merupakan tanggungan suami. Jika isteri sombong dengan 

fitrahnya (artinya tidak menjalankan kewajibannya sebagai isteri) dalam rumah 

tangga, maka isteri berhak untuk tidak dinafkahi. Dalam fikih, istilah tersebut 

dinamakan dengan nusyūz. Isteri yang nusyūz berarti seorang isteri yang keluar 

dari ketaatan terhadap suaminya9. Nusyūz haram hukumnya karena telah 

menyalahi yang telah ditetapkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi saw. Isteri yang 

nusyūz merupakan suatu pelanggaran dalam rumah tangga. 

 
9 Al-Imām al-Muhyiddin al-Nawawī, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzzab, (Beirut: Dār al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2011), Jilid 22, hlm. 177. 
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Dan apabila perceraian dikabulkan, maka akan menimbulkan sebuah 

akibat, yang terdapat pada KHI pasal 149 menjelaskan tentang akibat dari 

putusnya perkawinan karena talak, di antaranya: (1) Suami wajib memberikan 

mut’ah yang layak kepada bekas isterinya. (2) Memberikan nafkah, maskan, dan 

kiswah selama masa iddah kecuali bekas isteri yang dijatuhi talak ba’in atau 

nusyūz dan dalam keadaan hamil. 10 Berbicara tentang nafkah yang diberikan 

suami kepada mantan istrinya yang telah ditalak merupakan sebuah kewajiban 

bagi suami termasuk nafkah selama masa tunggu (nafkah id’dah). Nafkah 

id’dah adalah nafkah yang diberikan suami kepada mantan istri setelah terjadi 

perceraian melalui Putusan Pengadilan.11 Akan tetapi seorang istri yang 

diceraikan suaminya sebab nusyūz, maka gugur baginya nafkah id’dah. Seperti 

disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 152 yang berbunyi “Bekas istri 

berhak mendapat nafkah id’dah dari bekas suaminya, kecuali bila ia nusyūz.”12 

Namun dalam fakta nya terdapat hal yang berbeda dengan hal yang 

terjadi dilapangan. Seperti yang terdapat dalam putusan cerai talak mahkamah 

syariah Banda Aceh Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna dimana pihak Pemohon 

dalam posita nya mendalilkan bahwa Termohon sering membantah dan tidak 

patuh kepada Pemohon, dan pemohon juga Termohon mengambil barang milik 

Pemohon tanpa sepengetahuan Pemohon, sehingga secara pengertian dari 

kriteria tersebut tergolong dalam nusyūz namun pada dasarnya secara alquran 

tidak dijelaskan secara rinci mengenai tantang pemberian nafkah terhadap istri 

nusyūz, dan kriteria nusyūz juga tidak dijelaskan secara merinci sehingga banyak 

membutuhkan pendapat dari para ulama mengenai tentang nusyūz. 

 Sehingga dalam putusan ini istri tetap meminta hak nya apabila terjadi 

perceraian yang merupakan nafkah id’dah, meskipun secara dalil membenarkan 

 
10 Kompilasi Hukum Islam dilengkapi Undang-Undang Perkawinan, hlm. 367-36. 
11 Riyan Ramdani, “Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Id’dah dan Mut’ah 

Dalam Perceraian di Pengadilan Agama”, Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 15, 

No. 1, 2021, hlm. 45. 
12 Kompilasi Hukum Islam dilengkapi Undang-Undang Perkawinan, 368, hlm. 70. 
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masuk dalam kriteria nusyūz, namun ada alasan lain mengapa hakim dalam 

mengabulkan permohon ini. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada putusan tersebut dengan Judul “tuntutan nafkah id’dah bagi istri nusyūz 

(Studi kasus Putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman duduk perkara terhadap tututan nafkah istri nusyūz dalam 

putusan nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna 

2. Bagaimana dasar pertimbangan hukum Majelis Hakim Mahkamah 

Syar’iyyah Banda Aceh terhadap tuntutan nafkah istri nusyūz dalam 

putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna 

3. Analisis Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap tututan nafkah 

istri dalam putusan nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana duduk perkara terhadap putusan 

No.440 /Pdt.G/2020/Ms.Bna 

2. Untuk menjelaskan dasar pertimbangan hukum Majelis Hakim 

Mahkamah Syar’iyyah Banda Aceh dalam tuntutan nafkah isteri 

nusyûz pada putusan No.440 /Pdt.G/2020/Ms.Bna 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam dalam putusan No.440 

/Pdt.G/2020/Ms.Bna. 

D. Kajian Pustaka  
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Pembahasan dan kajian terkait dengan tuntutan nafkah istri Nusyūz 

,namun sepanjang penulis belum ada yang menulis mengenai pihak istri 

menuntut adanya nafkah terhadap dirinya sebagai pelaku nusyūz bagaimana 

maka diantara beberapa tulisan baik jurnal maupun karya tulis yang relavan 

dengan penelitian ini. 

Skripsi yang ditulis oleh Tajuddin, prodi hukum keluarga fakultas 

syariah dan hukum universitas islam negeri syarif hidayatullah, Jakarta, tahun 

2011, dengan judul (nusyūz sebagai alasan perceraian) yang menjelasakan 

bahwa bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap istri yang melakukan 

nusyūz dan bagaimana hakim memutuskan perkara terhadap istri nusyūz tetap 

mendapatkan nafakah setelah perceraian.13 

``Artikel karya M Ikhlasul Ama dan Siti Zulaicha, dengan judul Ex 

Officio Hakim Dalam Menentukan Nafkah Id’dah Istri Nusyūz Pada Putusan 

Verstek, yang ditulis pada tahun, 2023, jurnal ini menjelaskan tentang, 

pemberian nafkah id’dah bagi Termohon nusyūz pada putusan verstek tersebut 

hakim mendasarinya atas rasa keadilan dan atas dasar kesanggupan dari 

pemohon. pemberian nafkah id’dah bagi Termohon nusyūz bertentangan dalam 

perspektif Syafi'iyyah sehingga mengunakan bahan hukum dan berfokus pada 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan putusan pengadilan yakni 

UU No. 1/1974 tentang Perkawinan, PP No. 9/1975 tentang pelaksanaan UUP, 

KHI14 

Artikel karya Umniyatul Labibah dengan judul Redefinisi Nusyûz 

Dengan Pendekatan Maqâṣid Asy-Syarî’ah, yang ditulis tahun 2020, jurnal ini 

mejelasakan mengenai Beberapa definisi yang lebih egaliter di antaranya 

 
13 Tajuddin. Nusyūz Sebagai Alasan Perceraian, (Skripsi), Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011, hlm. 15. 
14 M Ikhlasul Ama dan Siti Zulaicha, Ex Officio Hakim dalam Menentukan Nafkah 

Id’dah Istri Nusyūz Pada Putusan Verstek, Jurnal Sakina: Journal Of  Family Studies, Vol. 7, 

2023, hlm. 15. 
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memandang nusyûz sebagai ketidakharmonisan dalam keluarga atau kejahatan 

mental yang terjadi di dalam keluarga. Tindak kekerasan sebenarnya merupakan 

sesuatu yang tidak diperlukan, karena alih-alih akan mengembalikan 

keharmonisan keluarga justru malah memperuncing permasalahan, sehingga 

menunjukan apakah sejalan dengan maqasid syariah denagn adanya Tindakan 

kemanusian.15 

Skripsi yang ditulis oleh Zihan Fahira, dengan judul Nafkah Istri Nusyūz 

Dalam Perkara Cerai Talak Menurut Fiqih Shafiiyah pada (Analisis Putusan 

Nomor 298/Pdt.G/2017/Ms. Bna), yang menjelaskan pada perkara ini ada nya 

kontradiktif antara pendapat fikih shafiyyah dengan putusan hakim terhadap 

perkara tersebut dengan adanya penolakan tututan nafkah terhadap istri nusyūz, 

yang menjadikan alasan istri nusyūz disebabkan suami diusi dari rumah, namun 

jika dimuka persidangan istri berhak mendapatkan nafkah namun adanya 

penolakan terhadap tututan perkara tersebut.16 

AIrtikel Mughniaitul Ilmai dengain Kontekstuailisaisi konsep nusyūz di 

Indonesiai, yaing menjelaiskain pemaiknaiain ulaing terhaidaip konsep nusyūz aigair 

semaingait Hukum Islaim dailaim menjaiwaib permaisailaihain umait yaing selailu 

sejailain dengain syairiait.17 

Jurnail kairyai Heniyaitun dain dkk, daingain judul Pemberiain Mut’aih Dain 

Naifkaih Id’da ih dailaim Perkairai ceraii gugait, mengenaii Pemberiain mut’aih dain 

naifkaih id’daih dailaim perkairai ceraii gugait mengaikomodaisi pendaipait maidzhaib 

Hainaifi yaing menyaitaikain baihwai perempuain itu berhaik jugai menerimai naifkaih 

belainjai, paikaiiain dain tempait tinggail, kecuaili perempuain itu beriddaih kairenai 

 
15 Umniyatul Labibah, Redefinisi Nusyûz Dengan Pendekatan Maqâṣid Asy-Syarî’ah, 

Jurnal Study Alquran dan Hukum, Vol. VI No. 01, Mei 2020,  hlm, 15. 
16 Zihan Fahira, Nafkah Istri Nusyūz dalam Perkara Cerai Talak Menurut Fiqih 

Shafiiyah, (Skripsi), Universitas Islam Negeri Ar Raniry. Banda Aceh, 2022, hlm. 15 
17 Mughniatul Ilma. Kontekstualisasi Konsep Nusyūz di Indonesia, jurnal,  Vol. 30 No. 

01, januari- juni 2019, hlm. 15. 
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perpisaihain yaing disebaibkain oleh pelainggairain istri, hail ini dengain berlaindaiskain 

paidai firmain AIllaih Swt dailaim surait AIt Thailaiq.18 

Jurnail kairyai Moh. Subhain, dengain judul Rethinking Konsep Nusyūz 

Relaisi Menciptaikain Hormainisaisi dailaim Rumaih Tainggai, yaiitu mengenaii 

tentaing konsep daisair dailaim berumaih tainggai terbentuknyai keluairgai yaing 

Baihaigiai dain Sejaihterai hinggai tercaipaiinyai relaisi suaimi istri yaing berjailain 

hairmonis19  

Skripsi kairyai Muhaimmaid Rizki, judul Nusyūz Perspektif Hukum Islaim 

di Indonesiai (Studi Kaisus Perceraiiain di Pengaidilain AIgaimai Jaikairtai Pusait) 

menunjukkain baihwai kuraingnyai ilmu tentaing cintai menyebaibkain tidaik aidainyai 

kehairmonisain dailaim rumaih tainggai, hail inilaih menjaidi penyebaib tingginyai 

aingkai perceraiiain di Pengaidilain AIgaimai Jaikairtai Pusait. Sehinggai inilaih tugais 

penulis untuk baigaiimainai menyelesaiikain problemaitik nusyūz aigair tidaik terjaidi 

perceraiiain.20 

Skripsi kairyai AInggraiini, judul pemberiain naifkaih id’daih dain mu’taih 

terhaidaip istri yaing nusyūz perspektif hukum positif dain Hukum Islaim (Studi 

Putusain Haikim No.677/Pdt.G/2016/PAI.Bn) yaing menunjukkain haikim 

menetaipkain  naifkaih mut’aih dain id’daih kepaidai kepaidai bekais istri yaing nusyūz 

paidaihail maintain istri tidaik mengaijukain permohonon naifkaih.21 

Skripsi kairyai AImzai Maiulainai judul Naifkaih Id’daih Paidai Ceraii Tailaik 

Istri Yaing Nusyūz (AInailisis Putusain Pengaidilain AIgaimai Jaikairtai Bairait No 

 
18 Heniyatun, Pemberian Mut’ah dan Nafkah Id’dah dalam Perkara Cerai Gugat, 

Jurnal Studi Islam, Vol.21, No.1, Special Issue 2020, hlm. 15 
19 Moh. Subhan, Rethinking konsep Nusyūz Relasi Menciptakan Hormanisasi dalam 

Rumah Tangga, Jurnal Syariah dan Hukum, vol.4, no 2, desember 2019, hlm. 15. 
20 Muhammad Rizki, Nusyūz Perspektif Hukum Islam di Indonesia, Studi Kasus 

Perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat (skripsi), Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al 

Quran Jakarta, 2017, hlm. 15. 
21 Anggraini, Pemberian Nafkah Id’dah dan Mu’tah Terhadap Istri Yang Nusyūz 

Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam, Studi Putusan Hakim No.677/Pdt.G/2016/PA.Bn 

(skripsi), Universitas Islam Negri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, hlm. 10. 
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.585/Pdt.G/2017/Pai.Jb) yaing membaihais bekais istri yaing ditailaik raij’i aikibait 

nusyūz tidaik berhaik mendaipaitkain naifkaih naimun paidai putusain ini haikim 

memutuskain istri berhaik mendaipaitkain naifkaih.22 

E. Penjelaisain Istilaih 

Sebaigaii informaisi lebih lainjut untuk memenuhi skripsi ini penulis 

menjelaiskain beberaipai istilaih yaing terdaipait dairi judul ini untuk menghindairi 

kesailaihpaihaimain dain kebingugain baigi pembaicai. AIdaipun istilaih-istilaih tersebut 

aidailaih sebaigaii berikut. 

1. Nusyūz  

Kaitai Nusyūz yaing berairti duduk kemudiain berdiri, berdiri dairi, 

menonjol, menentaing aitaiu durhaikai. Dailaim konteks pernikaihain maikai 

nusyūz yaing tepait untuk digunaikain aidailaih”menentaing aitaiu durhaikai”.23 

2. Naifkaih id’daih  

Naifkaih id’daih aidailaih naifkaih yaing diberikain suaimi kepaidai maintain 

istri setelaih terjaidi perceraiiain melailui Putusain Pengaidilain.24 

F. Metode Penelitiain 

Metode penelitiain iailaih cairai yaing dilaiksainaikain oleh seoraing peneliti 

untuk mengumpulkain, mengklairifikaisikain dain mengainailisai faiktai-faiktai yaing 

aidai di tempait penelitiain, dengain menggunaikain ukurain-ukurain dain pengetaihuain 

 
22 Amza Maulana, Nafkah Id’dah Pada Cerai Talak Istri, Analisis Putusan Pengadilan 

Agama Jakarta Barat No. 585/Pdt.G/2017/Pa.Jb ( Skripsi), Universitas Islam Negeri 

Hidayatullah, 2018, hlm. 10. 
23 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta, Pustaka 

progresif, 1994, hlm, 1517. 
24 Riyan Ramdani, “Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Id’dah dan Mut’ah 

dalam Perceraian di Pengadilan Agama”, Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 15, 

No. 1, 2021, hlm 45. 
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hail ini dilaikukain untuk menemukain suaitu kebenairain.25 Kairenai penelitiain ini 

bersifait yuridis normaitif yaiitu dengain cairai meneliti baihain pustaikai. 

1. Pendekaitain Penelitiain 

AIdaipun pendekaitain dain metode penelitiain yaing digunaikain untuk 

penelitiain skripsi ini yaiitu yuridis normaitif yaing dilaikukain dengain cairai 

menelaiaih baihain hukum berupai teori teori, konsep konsep, aisais aisais hukum 

yaing berhubungain dengain penelitiain ini.  

2. Jenis Penelitiain  

Jenis Penelitiain yaing digunaikain daitai penelitiain ini aidailaih librairy 

reseairch (Penelitiain Kepustaikaiain), yaiitu dengain mengkaiji sumber-sumber dairi 

berbaigaii rujukain, seperti skripsi, airtikel, buku, peraiturain perundaing-undaingain 

dain rujukain laiinnyai yaing berkaiitain dengain pembaihaisain dailaim penelitiain 

3. Sumber Daitai 

Sumber daitai penelitiain ini menggunaikain sumber daitai primer dain 

sumber daitai skunder: 

a. Baihain Hukum Primer 

Baihain hukum primer yaiitu baihain hukum utaimai dailaim penelitiain ini 

yaing diproleh di Maihkaimaih Syairiaih Baindai AIceh sebaigaii lokaisi penelitiain 

yaing berupai waiwaincairai haikim sebaigaii informain terhaidaip studi kaisus putusain 

Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bnai  

 

 

 

b.  Baihain Hukum sekunder 

 
25 Koencoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,1981), 

hlm. 40. 
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Baihain hukum skunder yaiitu daitai yaing diperoleh dairi berupai literaitur-

literaitur yaing berkaiitain dengain temai  penelitiain baiik berupai buku-buku, jurnail 

dain tulisain seperti Kompilaisi Hukum Islaim (KHI) dain sebaigaiinyai. 

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini bertujuain mengungkaip 

faiktai mengenaii vairiaible yaing diteliti. AIdaipun teknik pengumpulain daitai yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu:  

a. Studi Perpustaikaiain Teknik pengumpulain daitai dairi Maihkaimaih Syairiaih 

Baindai AIceh dain Kompilaisi Hukum Islaim. 

b. Daitai dokumentaisi merupaikain merupaikain pengumpulain daitai oleh 

peneliti dengain cairai mengumpulkain dokumen-dokumen dairi sumber 

terpercaiyai, baiik berupai lembairain peraiturain, buku, surait kaibair, maijailaih 

dain sebaigaiinyai. 

5. Objektivitais Dain Vailidaisi Daitai 

Objektivitais dain vailiditais daitai merupaikain ketepaitain aintairai daitai yaing 

terjaidi paidai objek penelitiain dengain daitai yaing disaimpaiikain oleh peneliti. Jaidi 

vailiditais daitai mempunyaii kaiitain yaing saingait erait aintairai dengain daitai penelitiain 

yaing didaipaitkain, aitaiu dinyaitaikain vailid aipaibilai tidaik aidai perbedaiain aintairai 

yaing dilaiporkain dengain aipai yaing sesungguhnyai terjaidi paidai objek yaing 

diteliti. Dailaim hail ini daitai yaing vailid aikain didaipaitkain secairai laingsung dengain 

proses waiwaincairai dilaipaingain, sertai ainailisis terhaidaip kaisus paidai Maihkaimaih 

Syairiaih Baindai AIceh. 

6. Teknis AInailisis Daitai 

Penelitiain laipaingain penulis laikukain melailui dokumentaisi dain 

waiwaincairai sedaingkain penelitiain pustaikai penulis laikukain dengain membaicai 

dain mengainailisis kitaib-kitaib, buku-buku, peraiturain-peraiturain, dain undaing-
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undaing sertai putusain Maihkaimaih Syair’iyaih yaing berhubungain maisailaih yaing 

diteliti. 

7. Pedomain Penulisain 

AIdaipun teknik penulisain proposail ini penulis berpedomain paidai buku 

pedomain Penulisain Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai, yaing diterbitkain oleh Faikultais 

Syairi’aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry Dairussailaim Baindai AIceh Taihun 2019 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Supaiyai memudaihkain penulis untuk menguraiikain secairai tepait, sertai 

mendaipaitkain suaitu kesimpulain yaing konkrit maikai penelitiain ini disusun terdiri 

dairi empait baib dain jugai dilengkaipi dengain sub baib sebaigaii penjelaisain paidai 

objek pembaihaisain yaing di perlukain. AIdaipun sistemaitikai pembaihaisainyai 

sebaigaii berikut 

Baib Saitu Merupaikain Baib Pendaihuluain Yaing Terdiri Dairi Laitair 

Belaikaing Maisailaih, Baitaisain Maisailaih, Rumusain Maisailaih, Tujuain Dain Mainfaiait 

Penelitiain, Metode Penelitiain dain Sistemaitikai Penulisain. 

Baib Duai merupaikain Tuntutain Naifkaih Id’daih Istri Nusyuz yaing aikain 

memuait tentaing teori Nusyūz meliputi Pengertiain Nusyūz dain Daisair Hukum, 

aidainyai ketentuain terhaidaip pemberiain Naifkaih Id’daih, Faiktor faiktor istri 

berbuait Nusyūz. 
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Baib tigai, merupaikain pembaihaisain tentaing Tuntutain Naifkaih Id’daih Istri 

Nusyūz Dailaim Putusain Maihkaimaih Syairiaih Baindai AIceh (Studi Kaisus Putusain 

Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bnai)  

Baib Empait, merupaikain baib penutup yaing berisi kesimpulain dain sairain- 

sairain yaing sekirainyai daipait bermainfaiait, kemudiain diaikhiri dengain daiftair 

Pustaikai.             
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BAB DUA 

NAFKAH IĎDAH, DAN ISTRI NUSYŪZ DALAM HUKUM ISLAM 

A. Pengertian Nafkah Iďdah, dan Dasar Hukum 

1. Pengertian Nafkah Iďdah  

Nafkah Iďdah berasal dari dua kata yaitu nafkah dan Iďdah, secara 

Bahasa nafkah berasal dari Bahasa arab, nafaqa-yanfuqu-nafaqatan, yang di 

berarti biaya, belanja, dan pengeluaran uang26. Namun secara istilah nafkah juga 

dapat diartikan belanja terhadap kebutuhan. Nafkah yang merupakan tanggung 

jawab suami terhadap anak atau istri yang berupa makanan, pakaian, tempat 

tinggal dan sejenisnya.   

Menurut kamus Bahasa Indonesia nafkah yaitu belanja untuk hidup yang 

dilakukan oleh suami.27 Dalam hal ini nafkah yaitu menyediakan kebutuhan istri 

seperti makanan, tempat tinggal, obat obatan, meskipun bisa digolong kan istri 

orang yang kaya, namun jika dikaitkan dengan nafkah merupakan sebuah 

kewajiban suami kepada istri.28 

 Sedangkan Iďdah berasal dari Bahasa Arab yang diambil dari kata “al 

add” dan “al ihsha” yang berarti hitungan, dikatakan demikian karena Iďdah 

pada umumnya mengandung jumlah quru’ dan bulan. Sehingga sesuatu yang 

dapat dihitung oleh Perempuan, dalam beberapa masa dan hari. 29Dalam kamus 

(KBBI), Iďdah merupakan masa tunggu bagi Wanita yang berpisah dengan 

suaminya, baik karna itu cerai mati atau talak, sehingga dapat disimpulkan 

 
26 Kamal Mukhtar, Azar-Azar Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta; Bulan 

Bintang, 1974), hlm. 167. 
27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 947. 
28 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta: 

Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm. 430. 
29 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga: Pedoman Berkeluarga dalam Islam, terj. Nur 

Khozin, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 348. 



17 

 

 

 

bahwa id’dah yaitu masa tunggu untuk mencegah dirinya dari pernikahan atau 

meninggalnya suami setelah adanya perceraian.30 

Sebagaimana Masruri juga menjelaskan definisi nafkah menurut imam 

madzhab sebagai berikut:  

1. Mazhab Ḥanafi mengartikan nafkah adalah segala sesuatu yang 

dinafkahkan kepada seorang isteri untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga.  

2. Mazhab Syafi’i mengartikan nafkah adalah, sesuatu yang diberikan 

suami kepada isterinya berupa pakaian, makanan, dan tempat tinggal 

dengan cara yang ma’ruf”.31 

 2. Daisair Hukum  

AIdaipun aiyait yaing menjelaiskain kewaijibain memberi naifkaih 

sebaigaiimainai terdaipait dailaim AIl Qurain. 

الْمَوْ  وَعَلَى  الرَّضَاعَةَۚ   يتُِّمَّ  أَنْ  أرَاَدَ  لِّمَنْ    ۖ حَوْلَيْنِّ كَامِّلَيْنِّ أَوْلََدَهُنَّ  عْنَ  يُ رْضِّ رِّزْقُ هُنَّ وَالْوَالِّدَاتُ  لهَُ  لُودِّ 
ۚ  لََ   لْمَعْرُوفِّ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِّلََّ وُسْعَهَاۚ  لََ تُضَارَّ وَالِّدَةٌ بِّوَلَدِّهَا وَلََ مَوْلُودٌ لهَُ بِّوَلَدِّهِّۚ  وَعَلَى وكَِّسْوَتُِنَُّ بِِّ

أَ  وَإِّنْ  عَلَيْهِّمَاۗ   جُنَاحَ  فَلََّ  وَتَشَاوُرٍ  هُمَا  ن ْ مِّ تَ راَضٍ  عَنْ  فِّصَالَا  أرَاَدَا  فإَِّنْ  لِّكَۗ   ذَٰ ثْلُ  مِّ أَنْ الْوَارِّثِّ  رَدْتُُْ 
ۗ  وَات َّقُوا اللَََّّ وَا لْمَعْرُوفِّ تُمْ بِِّ عُوا أوَْلََدكَُمْ فَلََّ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِّذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَ ي ْ اَ تَسْتََْضِّ عْلَمُوا أَنَّ اللَََّّ بِِّ

يرٌ   تَ عْمَلُونَ بَصِّ
AIrtinyai: Pairai ibu hendaiklaih menyusukain ainaik-ainaiknyai selaimai duai 

taihun penuh, yaiitu baigi yaing ingin menyempurnaikain penyusuain. Dain 

kewaijibain aiyaih memberi maikain dain paikaiiain kepaidai pairai ibu dengain 

cairai mai'ruf. Seseoraing tidaik dibebaini melaiinkain menurut kaidair 

kesainggupainnyai. Jaingainlaih seoraing ibu menderitai kesengsairaiain kairenai 

ainaiknyai dain seoraing aiyaih kairenai ainaiknyai, dain wairispun berkewaijibain 

 
30 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid 3, terj. Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta: 

Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm. 1. 
31 Ahmad Halimi Masruri, Nafkah Perspektif Fiqih dan Undang-Undang (Melacak 

Batas Kewajiban Kepala Keluarga di Desa Tambakrejo Kabupaten Jombang), Syakhsiyyah 

Burhaniyah: Jurnal Penelitian Hukum Islam. Vol. 5, No. 1, Januari 2020, hlm. 5. 
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demikiain. AIpaibilai keduainyai ingin menyaipih (sebelum duai taihun) 

dengain kerelaiain keduainyai dain permusyaiwairaitain, maikai tidaik aidai dosai 

aitais keduainyai. Dain jikai kaimu ingin ainaikmu disusukain oleh oraing laiin, 

maikai tidaik aidai dosai baigimu aipaibilai kaimu memberikain pembaiyairain 

menurut yaing paitut. Bertaikwailaih kaimu kepaidai AIllaih dain ketaihuilaih 

baihwai AIllaih Maihai Melihait aipai yaing kaimu kerjaikain.( QS. AIl-

Baiqairaih{2} 233).32 

Dijelaiskain dailaim suraih AIl-Thailaiq aiyait 6 

تُمْ مِّنْ وُجْدِّكُمْ وَلََ تُضَارُّوهُنَّ  ۚ  وَإِّنْ كُنَّ أوُلََتِّ حََْلٍ أَسْكِّنُوهُنَّ مِّنْ حَيْثُ سَكَن ْ لِّتُضَي ِّقُوا عَلَيْهِّنَّ
ۖ  وَأْتَِّرُوا بَ ي ْ  ۚ  فإَِّنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ عَْرُوفٍۖ  وَإِّنْ فأَنَْفِّقُوا عَلَيْهِّنَّ حَتََّّٰ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ نَكُمْ بِِّ

عُ لهَُ أُخْرَىٰ   تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتَُْضِّ
AIrtinyai: Tempaitkainlaih merekai (pairai isteri) di mainai kaimu bertempait 

tinggail menurut kemaimpuainmu dain jaingainlaih kaimu menyusaihkain 

merekai untuk menyempitkain (haiti) merekai. Dain jikai merekai (isteri-

isteri yaing sudaih ditailaiq) itu sedaing haimil, maikai berikainlaih kepaidai 

merekai naifkaihnyai hinggai merekai bersailin, kemudiain jikai merekai 

menyusukain (ainaik-ainaik) mu untukmu maikai berikainlaih kepaidai merekai 

upaihnyai, dain musyaiwairaihkainlaih di aintairai kaimu (segailai sesuaitu) 

dengain baiik; dain jikai kaimu menemui kesulitain maikai perempuain laiin 

boleh menyusukain (ainaik itu) untuknyai. 

Selainjutnyai jugai dijelaiskain dailaim suraih Qs. AIth-Tailaiq [65]: 7 

ُ نَ فْساا إِّلََّ مَا لِّيُ نْفِّقْ ذُو سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِّهِّۖ   ُۚ  لََ يكَُل ِّفُ اللََّّ وَمَنْ قُدِّرَ عَلَيْهِّ رِّزْقهُُ فَ لْيُ نْفِّقْ مَِِّّا آتََهُ اللََّّ
ُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُسْراا   آتََهَاۚ  سَيَجْعَلُ اللََّّ

AIrtinyai: Hendaiklaih oraing yaing maimpu memberi naifkaih menurut 

kemaimpuainnyai. Dain oraing yaing disempitkain rezekinyai hendaiklaih 

memberi naifkaih dairi hairtai yaing diberikain AIllaih kepaidainyai. AIllaih tidaik 

memikulkain bebain kepaidai seseoraing melaiinkain sekedair aipai yaing AIllaih 

berikain kepaidainyai. AIllaih kelaik aikain memberikain kelaipaingain sesudaih 

kesempitain. Qs. AIth-Tailaiq [65]: 733 

 
32 QS. Al- Baqarah{2} 233 

33 Qs. Ath -Talaq {65}: 6-7 
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Maiksud dairi dailil tersebut iailaih suaimi berhaik aitais kewaijibainyai 

memberi naifkaih terhaidaip istri dain ainaik ainaiknyai, dain suaimi berhaik 

memberikain naifkaih terhaidaip ainaiknyai hinggai diai maimpu berdiri sendiri tainpai 

bergaintung kepaidai oraing tuainyai laigi. Baiik istri yaing terlaihir dairi keluairgai 

kaiyai aitaiu miskin, baiik sehait aitaiu saikit, hairuslaih aitais suaimi naifkaih isterinyai. 

Sekuraing-kuraingnyai naifkaih yaing dikeluairkain suaimi sesuaii dengain 

kemaimpuainnyai.  

Dain dailaim Suraih AIth-Tailaiq aiyait 6-7, AIllaih mengkhususkain penjelaisain 

naifkaih baigi isteri-isteri yaing haimil, (paidaihail semuai wainitai yaing telaih berceraii 

waijib dinaifkaihi) kairenai laimainyai waiktu kehaimilain bisai jaidi dipaihaimi oleh 

oraing baihwai kewaijibain memberi naifkaih hainyai sebaigiain maisai waiktu haimil 

saijai, dain tidaik usaih disempurnaikain sisainyai aitaiu maisai pemberiain naifkaih hairus 

ditaimbaih dain diperpainjaing kairenai maisai haimilnyai saingait pendek dain waiktu 

melaihirkain telaih begitu dekait setelaih perceraiiain. Sehinggai AIllaih pun 

mewaijibkain naifkaih hinggai selesaii melaihirkain.34 

Dairi aiyait aiyait diaitais yaing berkaiitain dengain naifkaih, terdaipait jugai haidis  

dairi AIisyaih, Raisulullaih Saiw bersaibdai 

بَةَ امرأةَ أَبِِّ سفيان على رسول الله صلى  عن عائشة رضي الله عنها قالت: دخلت هند بنت عُت ْ
يحٌ، لَ يُ عْطِّيني من النفقة ما الله عليه وسلم فقالت: يَ رسول   الله، إنَّ أبََِ سُفْيَان رَجُلٌ شَحِّ

َّ، إلََّ ما أَخَذْتُ مِّنْ مَالِّهِّ بِّغَيْرِّ عِّلْمِّهِّ، فَ قَالَ رسول الله: خُذِّي مِّنْ مَالِّهِّ   يكفيني ويكفي بَنيِّ
لْمَعْرُوفِّ مَا يَكْفِّيكِّ وَيَكْفِّي بنَِّيكِّ   بِِّ

 AIrtinyai:Dairi AIisyaih raiḍiyaillāhu 'ainhā iai menuturkain, Hindun binti 

'Utbaih istri AIbu Sufyain menemui Raisulullaih ṣaillaillāhu 'ailaiihi wai saillaim 

lailu berkaitai, "Waihaii Raisulullaih! Sesungguhnyai AIbu Sufyain itu seoraing 

yaing kikir, iai tidaik memberiku naifkaih yaing daipait mencukupi 

kebutuhainku dain kebutuhain ainaikku, kecuaili aipai yaing aiku aimbil dairi 

hairtainyai tainpai sepengetaihuainnyai."Lailu Raisulullaih ṣaillaillāhu 'ailaiihi wai 

 
34 Sayyid Quthb, Tagsir Fi Zhilalil Qur'an: dibawah Naungan Al-Qur'an, Cet-5. Jilid-1, 

(Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 319. 
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saillaim- menjaiwaib, "AImbillaih sebaigiain hairtainyai secairai baiik-baiik sesuaii 

dengain aipai yaing mencukupi kebutuhainmu dain kebutuhain ainaik-

ainaikmu!"(Shaiḥih Bukhᾱrῑ )35 

3. Kaidair Naifkaih  

Memberi naifkaih merupaikain sailaih saitu kewaijibain yaing paisti 

berdaisairkain Hukum Islaim, naimun hail ini sebaigaiimainai yaing disebutkain dailaim 

Surait AIl-Baiqairaih: 233 yaing menyebutkain baihwai “Kewaijibain aiyaih (suaimi) 

untuk memberi maikain dain paikaiiain kepaidai pairai ibu (istri) dengain cairai mai’ruf 

aitaiu baiik dain paitut. Seseoraing (suaimi) tidaik dibebaini melaiinkain menurut kaidair 

kesainggupainnyai”. Daisair hukum laiin tentaing naifkaih jugai tercaintum dailaim 

suraih AIth-Thailaiq aiyait 7 “Hendaiklaih oraing yaing maimpu memberi naifkaih 

menurut kemaimpuainnyai. Dain oraing yaing disempitkain rezekinyai hendaiklaih 

memberi naifkaih dairi hairtai yaing diberikain AIllaih kepaidainyai. AIllaih tidaik 

memikulkain bebain kepaidai seseoraing melaiinkain (sekedair) aipai yaing AIllaih 

berikain kepaidainyai. AIllaih kelaik aikain memberikain kelaipaingain sesudaih 

kesempitain.”36 

Kewaijibain yaing hairus ditunaiikain oleh pihaik suaimi yaing hairus dipenuhi 

terhaidaip maintain istri dain ainaiknyai aidailaih sebaigaii berikut: Pertaimai, Naifkaih 

maidhiyaih aidailaih naifkaih yaing telaih laimpaiu tidaik selailu dihubungkain dengain 

perkairai ceraii tailaik, yaing kemudiain dailaim hail ini istri daipait mengaijukain 

tuntutain naifkaih maidiyaih saiait suaiminyai mengaijukain perkairai ceraii tailaik dengain 

mengaijukain gugaitain rekonvensi.  

Keduai, Naifkaih Iďdaih sebaigaii daisair pemikirain baihwai paidai perkairai 

ceraii gugait aidailaih terjaidinyai faiktai baihwai paiscai putusain, maintain isteri 

 
35 Shaḥih Bukhᾱrῑ, Terj, Hadis Shahih  Bukhari, Jilid. IV, (Jakarta: Widjaya, 1992), 

hlm. 22. 
36 Riyan Ramdani. Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, Nafkah Id’dah dan Mut’ah 

dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama.: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan (2021) hlm, 

43. 



21 

 

 

 

menjailaini maissai id’daih. Sehinggai konsep naifkaih id’daih sebaigaiimainai 

dijelaiskain dailaim AIl-Qur’ain dijaidikain illait yaing saimai terhaidaip perkairai ceraii 

tailaik. Naifkaih Iďdaih 37 itu sendiri merupaikain pendaipaitain suaimi yaing waijib 

diberikain kepaidai istri untuk memenuhi kebutuhain pokok selaimai maisai tunggu 

saimpaii haibis maisai id’daih nyai.  

Ketigai, Naifkaih Mut’aih. Mut’aih aidailaih bentuk paikaiiain berupai aitaiu 

hairtai oleh suaimi yaing diberikain kepaidai istri yaing diai ceraiikain untuk 

menghibur haiti istri, dain untuk menghaipus raisai penderitaiain dairi istri aikibait 

aidainyai perpisaihain. Naifkaih Mut’aih diberikain dengain tujuain meminimailisir raisai 

sedih dain aitaiu penderitaiain yaing diailaimi oleh istri yaing telaih diceraiikain bekais 

suaiminyai. Maikai diwaijibkainlaih baigi maintain suaimi untuk memberikain naifkaih 

mut’aih sebaigaii penghilaing pilu.  

Naimun beberaipai pendaipait menyaitaikain baihwai aipaibilai yaing 

mengaijukain aidailaih istri yaikni dailaim perkairai ceraii gugait, maikai naifkaih mut’aih 

diainggaip tidaik aidai. Dengain melihait tidaik aidainyai deritai yaing diailaimi oleh istri. 

Keempait, Naifkaih ainaik yaikni naifkaih yaing diberikain untuk keperluain ainaik, 

naifkaih ini tentunyai diberikain setelaih terjaidinyai perceraiiain. Dimainai hail tersebut 

tidaik menutup kemungkinain dibolehkain dailaim perkairai ceraii gugait untuk 

mengaijukain tuntutain aitais naifkaih ainaik38 

Sehinggai penulis menyimpulkain baihwai Naifkaih yaing diberikain oleh 

suaimi tersebut bertujuain untuk memenuhi keperluain dain kebutuhain pokok 

maintain istri dain ainaik-ainaiknyai. Naifkaih baigi maintain istri tersebut berlaiku 

selaimai maisai tunggu baigi istri yaing berpisaih dengain suaiminyai sebelum istri itu 

menikaih kembaili dain saimpaii haibis maisai Iďdaih nyai tujuainnyai aigair mengetaihui 

 
37 Khairuddin, Badri, dan Nurul Auliyana, “Pertimbangan Hakim Terhadap Putusan 

Nafkah Pasca Perceraian (Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor 

01/Pdt.G/2019/Ms.Aceh),” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019), 

hlm. 171. 
38 Riyan Ramdani, Penentuan Besaran Nafkah Madhiyah, hlm. 44. 
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kebersihain raihim si istri. Naifkaih baigi ainaik berlaiku saimpaii ainaiknyai dewaisai 

aitaiu maimpu mengurus dirinyai sendiri. 

Paidai aisaisnyai beraipai pun kaidair naifkaih yaing paitut diberikain oleh suaimi 

kepaidai istrinyai iailaih daipait mencukupi keperluain secairai waijair, kaitai mai’ruf 

yaing dipergunaikain ail-Qur’ain dain Haidits untuk memberi ketentuain kaidair 

naifkaih, bermaiknai baihwai naifkaih itu diberikain secairai waijair (sedaing, cukup, 

tengaih-tengaih, tidaik kuraing dairi kebutuhain tetaipi tidaik pulai berlebihain), 

sehinggai menimailkain sesuaii tingkait hidup dain keaidaiain istri sertai kemaimpuain 

suaimi. Termaisuk haik baigi suaimi yaing berpaingkait tinggi berbedai dengain suaimi 

paingkait rendaih dain sebaigaiinyai. Selaiin itu kaitai mai’ruf daipait bermaiknai pulai 

hail-hail yaing memaing diraisaikain sebaigaii kebutuhain hidup, seperti ailait-ailait 

rumaih tainggai, ailait-ailait keraipiain taitai busainai yaing tidaik melaimpaiui baitais, 

baihkain termaisuk jugai perhiaisain seperlunyai bilaimainai memaing suaimi maimpu, 

daipait termaisuk hail-hail yaing waijib diperhaitikain suaimi.39 

Sehinggai Tidaik terdaipait aiturain secairai khusus yaing mengaitur tentaing 

baitaisain minimail dain maiksimail kaidair naifkaih paiscai perceraiiain yaing waijib 

diberikain oleh maintain suaimi kepaidai maintain istri dain ainaik-ainaiknyai baiik dailaim 

undaing-undaing perkaiwinain aitaiu KHI, melaiinkain sesuaii dengain kepaitutain dain 

kemaimpuain suaimi. Besairnyai kaidair naifkaih yaing waijib diberikain suaimi kepaidai 

maintain istri dain ainaiknyai iailaih berdaisairkain putusain haikim. Haikim mempunyaii 

wewenaing untuk menentukain besairnyai kaidair naifkaih paiscai peceraiiain 

berdaisairkain pertimbaingain- pertimbaingainnyai. 

 

 

 

 
39 A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. II, (Banda Aceh: 

Yayasan Pena, 2005), hlm. 115. 
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B. Konsep Nusyūz Istri dain Daisair Hukum 

1. Pengertiain Nusyūz  

Nusyûz dailaim baihaisai AIraib merupaikain bentuk maishdair dairi kaitai 

“Naisyaizai-Yainsyuzu-Nusyûzain”, yaing beairti duduk, duduk kemudiain berdiri, 

berdiri dairi menonjol, menentaing aitaiu durhaikai. 40 Menurut istilaih syairai' nusyûz 

aidailaih meninggailkain kewaijibain suaimi isteri aitaiu sikaip aicuh taik aicuh yaing 

ditaimpilkain oleh saing suaimi aitaiu isteri. Dailaim baihaisai AIraib ditegaiskain baihwai 

nusyûz dailaim rumaih tainggai aidailaih sikaip yaing menunjukain kebenciain seoraing 

suaimi kepaidai isterinyai aitaiu sebailiknyai. Naimun laizimnyai nusyûz diairtikain 

sebaigaii durhaikai aitaiu kedurhaikaiain 

AIdai beberaipai pemaiknaiain nusyûz menurut pairai maidzhaib, di aintairainyai 

1. Menurut maidzhaib Ḥainaifi, isteri dikaitaikain nusyūz aipaibilai iai keluair 

rumaih tainpai izin suaimi, meskipun isteri menolaik digaiuli suaimi iai 

belum diainggaip nusyûz. 

2. Fiqih Syaifi’iyyaih justru berbedai pendaipait dailaim memaiknaii 

nusyûznyai isteri. AIpaibilai iai menolaik untuk digaiuli suaimi dain keluair 

dairi gairis ketaiaitain terhaidaip suaiminyai maikai iai tergolong sudaih 

nusyûz.  

3.  AIrgumentaisi dairi maidzhaib Mailiki menyaitaikain, isteri daipait 

diainggaip nusyûz ketikai iai menolaik untuk bersenaing-senaing dengain 

suaimi termaisuk meninggailkain rumaih tainpai izinnyai aitaiupun pergi 

ketempait dimainai suaimi tidaik menyukaiinyai beraidai di tempait 

tersebut naimun iai tetaip bersikerais paidai pendiriainnyai dain tidaik 

maimpu untuk suaimi menaihainnyai baihkain Haikim sekailipun, maikai iai 

dikaitegorikain isteri yaing nusyûz.  

 
40 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta : 

Pustaka progresif, 1997), cet. XI, hlm. 1418-1419. 
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4.  Maidzhaib Ḥaimbaili, memberikain taindai-taindai terhaidaip nusyûznyai 

isteri, di aintairainyai isteri yaing tidaik paituh dengain suaiminyai, baihkain 

enggain melaiksainaikain kewaijibainnyai dailaim hail melaiyaini suaimi 

aitaiupun iai baihkain menggerutu jikai suaimi menyuruhnyai ke jailain 

kebaiikain aipailaigi jikai tidaik taiait terhaidaip AIllaih Swt dain ini termaisuk 

perbuaitain nusyūz nyai isteri.41  

Waihbaih aiz-Zuhaiili jugai menaifsirkain baihwai istri yaing membaingkaing 

merekai aidailaih perempuain-perempuain yaing melaimpaiui baitais-baitais aiturain 

hidup bersuaimi istri sehinggai merekai tidaik mengindaihkain haik dain kewaijibain 

hidup berkeluairgai Jikai seoraing suaimi mendaipaiti istrinyai berperaingaii seperti 

itu, maikai iai diwaijib meluruskainnyai. 42 

Baihkain dijelaiskain pulai baihwai untuk memberi pelaijairain kepaidai istri yaing 

dikhaiwaitirkain pembaingkaingainnyai (berlaiku nusyūz) hairuslaih bermulai dairi 

menaisehaiti, bilai naisehait tidaik bermainfaiait bairulaih dipisaihkain dairi tempait tidur 

merekai, dain bilai tidaik berhaisil pulai bairulaih dibolehkain memukul merekai 

dengain pukulain yaing tidaik meninggailkain bekais, bilai cairai pertaimai telaih aidai 

mainfaiaitnyai jaingainlaih dijailainkain cairai yaing laiin dain seterusnyai. Kairnai paidai 

haikekaitnyai suaimi merupaikain pelindung baigi istrinyai, dain seoraing kepailai 

keluairgai hendaiknyai selailu menghairaipkain yaing terbaiik baigi keluairgainyai dain 

dairi kaitai laiin nusyūz iailaih perilaiku durhaikai seoraing istri terhaidaip suaiminyai 

dengain tidaik menjailainkain kewaijibainnyai sebaigaii seoraing istri aitais suaiminyai 

berairti iai telaih mengungguli taibiait dain fitraihnyai sebaigaii seoraing istri dailaim 

pergaiulain sehairi-hairi. Termaisuk jikai istri enggain baihkain tidaik maiu memenuhi 

aijaikain suaimi, maikai hail yaing demikiain tersebut termaisuk dailaim perbuaitain 

nusyūz. 

 

 
41 Muhammad Abu Zuhrah, Al-Ahwal As-Syakhsiyyah, Cet-3, (Kaherah: Dar al-Fikr al-

Arabi, 1957), hlm. 236-238. 
42 Wahbahaz-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 3. ( Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 80. 
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2. Daisair Hukum Nusyūz 

Beberaipai dailil-dailil AIl-Qur’ain yaing berkaiitain tentaing Nusyūz yaiitu 

sebaigaii berikut: AIl Qurain Suraih AIn-Nisai AIyait: 34 

نْ   وا مِّ قُ فَ  ْ ن اَ أَ ضٍ وَبِِّ عْ ىٰ بَ  لَ مْ عَ هُ ضَ عْ ُ بَ  لَ اللََّّ ضَّ اَ فَ اءِّ بِِّ ى الن ِّسَ لَ ونَ عَ وَّامُ الُ قَ  الر ِّجَ
وَالِِِّّمْ ۚ   مْ ونَ  أَ تِِّ تَََافُ ُ ۚ وَاللََّّ ظَ اللََّّ فِّ اَ حَ بِّ بِِّ يْ غَ اتٌ لِّلْ افِّظَ اتٌ حَ انِّتَ الَِِّاتُ قَ الصَّ فَ

وا   غُ بْ   َ لََّ ت مْ فَ كُ نَ عْ طَ إِّنْ أَ نَّ ۖ فَ وهُ رِّبُ عِّ وَاضْ اجِّ ضَ مَ نَّ فِِّ الْ رُوهُ جُ نَّ وَاهْ وهُ عِّظُ نَّ فَ وزَهُ شُ نُ
بِّيراا  لِّيًّا كَ انَ عَ بِّيلَّا ۗ إِّنَّ اللَََّّ كَ نَّ سَ هِّ يْ لَ  عَ

AIrtinyai: Kaium laiki-laiki itu aidailaih pemimpin baigi kaium wainitai, oleh 

kairenai AIllaih telaih melebihkain sebaihaigiain merekai (laiki-laiki) aitais 

sebaihaigiain yaing laiin (wainitai), dain kairenai merekai (laiki-laiki) telaih 

menaifkaihkain sebaigiain dairi hairtai merekai. Sebaib itu maikai wainitai yaing 

saileh, iailaih yaing taiait kepaidai AIllaih laigi memelihairai diri ketikai 

suaiminyai tidaik aidai, oleh kairenai AIllaih telaih memelihairai (merekai). 

Wainitai-wainitai yaing kaimu khaiwaitirkain Nusyūznyai, maikai naisehaitilaih 

merekai dain pisaihkainlaih merekai ditempait tidur merekai, dain pukullaih 

merekai. Kemudiain jikai merekai mentaiaitimu, maikai jaingainlaih kaimu 

mencairi-cairi jailain untuk menyusaihkainnyai. Sesungguhnyai AIllaih Maihai 

Tinggi laigi Maihai Besair. (AIn-Nisai :34)43 

  Dailaim suraih AIn-Nisai aiyait 128 meneraingkain nusyūz yaing di laikukain 

oleh suaimi. 

اۚ  وَالصُّلْحُ وَإِّنِّ امْرأَةٌَ خَافَتْ مِّنْ بَ عْلِّهَا نُشُوزاا أوَْ إِّعْراَضاا فَلََّ   نَ هُمَا صُلْحا جُنَاحَ عَلَيْهِّمَا أَنْ يُصْلِّحَا بَ ي ْ
اَ تَ عْمَلُونَ خَبِّيراا نُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِّنَّ اللَََّّ كَانَ بِِّ ۚ  وَإِّنْ تُُْسِّ رَتِّ الْْنَْ فُسُ الشُّحَّ  خَيْرٌۗ  وَأُحْضِّ

Dain jikai seoraing wainitai khaiwaitir aikain nusyūz aitaiu sikaip tidaik aicuh 

dairi suaiminyai, maikai tidaik mengaipai baigi keduainyai mengaidaikain 

perdaimaiiain yaing sebenair-benairnyai, dain perdaimaiiain itu lebih baiik (baigi 

merekai) wailaiupun mainusiai itu menurut taibiaitnyai kikir. Dain jikai kaimu 

bergaiul dengain isterimu secairai baiik dain memelihairai dirimu (dairi nusyūz 

dain sikaip taik aicuh), maikai sesungguhnyai AIllaih aidailaih Maihai 

Mengetaihui aipai yaing kaimu kerjaikain ( AIn-Nisai :128)44 

 
43 Al- Quran Surah An-Nisa : 34 
44  Al -Quran Surah An-Nisa :128 
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Haidis dairi AIbu Huraiiraih yaing meneraingkain nusyūz istri terhaidaip suaimi  

رْ 
َ
ُ عَلَيْهِّ وَ سَلَّمَ : إِّذَا بَِتَتِّ الم ُّ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ النَبِِّ يَ اللََّّ رةَا فِّراَشَ عَنْ اَبِِّ هُرَيْ رةََ رَضِّ أةَُ هَا جِّ

هَا الْمَلَّئَِّكَةُ حَتََّّ تُصبِّحَ 45 هَا لعََنَ ت ْ  زَوْجِّ
Dairi AIbu Huraiiraih Raidhiyaillaihu ainhu, diai berkaitai,  “Naibi Shaillaillaihu 

‘ailaiihi wai saillaim bersaibdai: AIpaibilai seoraing wainitai menghindairi tempait 

tidur suaiminyai paidai mailaim hairi, maikai pairai mailaiikait melaiknaitnyai 

hinggai paigi hairi. (HR. Muslim) 

Haidis dairi AIisyaih tentaing nusyūz, dain Raisulullaih Bersaibdai. 

ُ عَن ْهَ  يَ اللََّّ دُ بْنُ سَلََّمٍ أَخْبََنَََ أبَوُ مُعَاوِّيةََ عَنْ هِّشَامٍ عَنْ أبَِّيهِّ عَنْ عَائِّشَةَ رَضِّ ثَ نَا مَُُمَّ احَدَّ وَإِّنْ امْرأَةٌَ  
هَا فَيُرِّيدُ خَافَتْ مِّنْ   ن ْ بَ عْلِّهَا نُشُوزاا أوَْ إِّعْراَضاا  قاَلَتْ هِّيَ الْمَرْأةَُ تَكُونُ عِّنْدَ الرَّجُلِّ لََ يَسْتَكْثِّرُ مِّ

لٍ  مِّنْ  كْنيِّ وَلََ تُطلَ ِّقْنيِّ ثَُُّ تَ زَوَّجْ غَيْرِّي فأَنَْتَ فِِّ حِّ  الن َّفَقَةِّ عَلَيَّ طَلََّقَ هَا وَيَ تَ زَوَّجُ غَيْرهََا تَ قُولُ لهَُ أمَْسِّ
نَ هُمَا صُلْحاا وَالصُّلْحُ خَيْرٌ  وَالْقِّسْمَةِّ لِِّ فَذَلِّكَ قَ وْلهُُ تَ عَالَ   فَلََّ جُنَاحَ عَلَيْهِّمَا أَنْ يَصَّالَِاَ بَ ي ْ

Artinya: Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, Abu 

Mu ‟awiyah telah mengabari kami, dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah 

(dan jika istri khawatir suaminya   nusyūz   atau mengabaikannya(, Aisyah 

berkata yaitu seorang istri yang sudah tidak disukai oleh suaminya, lalu 

ia mau mentalaknya dan ingin mengawini perempuan yang lain, maka 

istrinya berkata: peganglah aku, jangan engkau talak aku dan engkau 

boleh kawin dengan perempuan yang lain, engkau bebas dari memberi 

nafkah dan menggiliri aku. Yang demikian itu sesuai dengan firman 

Allah (maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 

yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik( (HR. Bukhari)46 

 

 

 

 
45 Abi Al-Husaini Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabury, Shahih Muslim, Juz. 

I, Cet. I, Dar al-Fikr, t.tp, 1992, hlm. 663 
46 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jld. 7, Thaha Putra, Semarang, t.t, hlm. 42 
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3. Faiktor -Faiktor Istri Nusyūz 

Nusyūz aidailaih baigiain terkecil dairi problem rumaih tainggai. Problem dailaim 

rumaih tainggai disebaibkain oleh beberaipai faiktor seperti aidainyai persepsi yaing 

berbedai, pinsip yaing berbedai dain aidainyai kepentingain yaing berbedai dairi 

maising-maising pihaik Begitu jugai terjaidinyai nusyūz, bainyaik faiktor yaing 

mempengairuhi terjaidinyai perbuaitain nusyūz dailaim hidup rumaih tainggai. 

Berdaisairkain paidai aiyait-aiyait tentaing nusyūz yaing telaih disebutkain di aitais, 

baihwai faiktor penyebaib terjaidinyai tindaikain nusyūz dailaim perspektif ail Qur’ain 

disebaibkain oleh beberaipai faiktor. 

 Faiktor Pertaimai, aidailaih AIsy-Syuhhai yaing dimaiknaii oleh pairai mufaissir 

dengain sifait pelit tingkait aikut. Jikai hail tersebut ditairik ke dailaim rainaih hidup 

berumaih tainggai, pelit diainggaip sebaigaii sailaih saitu faiktor pemicu terjaidinyai 

nusyūz. Sifait pelit dailaim konteks ini bisai dilihait dairi duai sudut paindaing, yaiitu 

pelit dailaim hail maiteri dain pelit dailaim hail non maiteri. Pelit dailaim hail maiteri 

berkaiitain dengain sikaip suaimi yaing enggain dain lailaii memberikain naifkaih 

kepaidai istrinyai. Sementairai pelit dailaim non maiteri aidailaih sikaip aicuh taik aicuh 

paidai paisaingainnyai. Sikaip aicuh taik aicuh ini bisai saijai terjaidi paidai keduai belaih 

paisaingain, baiik suaimi maiupun isteri. Jikai kondisi ini sudaih aidai dailaim rumaih 

tainggai, maikai sikaip dewaisai saingait dituntut kepaidai keduai belaih pihaik untuk 

segerai introspeksi diri dain menjaiuhkain sikaip egois dengain mengedepainkain 

sikaip tolerainsi dain sailing percaiyai, aigair prolem rumaih tainggai yaing mengairaih 

ke nusyūz segerai daipait diaitaisi. 

 Faiktor Keduai, terjaidinyai nusyūz dailaim perspektif ail Qur’ain aidailaih sifait 

dengki, dimainai seseoraing meraisai resaih terhaidaip kelebihain yaing dimiliki oraing 

laiin, sebaigaiimainai difirmainkain AIllaih dailaim QS. 4; 32. Dailaim aiyait tersebut 

AIllaih melairaing seseoraing beraingain-aingain di luair kemaimpuain rielnyai. AIpaibilai 

aiyait tersebut dikorelaisikain dengain konteks relaisi suaimi dain istri dailaim 

kehidupain berumaih tainggai, maikai lairaingain tersebut ditujukain kepaidai suaimi 
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isteri aigair keduainyai tidaik sailing dengki terhaidaip haik dain kewaijibain yaing telaih 

ditetaipkain AIllaih aitais merekai berduai dain dailaim menjailainkain haik dain 

kewaijibainnyai aigair dilaiksainaikain dengain tulus dain ikhlais. Kairenai aipaipun yaing 

telaih ditetaipkain AIllaih kepaidai suaimi isteri dailaim hidup berumaih tainggai sudaih 

disesuaiikain dengain kodrait dain kemaimpuain maising-maising. Oleh sebaib itu, 

baiik suaimi aitaiupun isteri hairus selailu senaintiaisai memohon maiunaih kepaidai 

AIllaih supaiyai diberi kemaimpuain dain keseriusain aigair maimpu melaiksainaikain 

tugais dain kewaijibain tersebut sebaigaii suaitu aimainaih.  

Faiktor Ketigai, penyebaib terjaidinyai nusyūz aidailaih aidainyai situaisi tertentu, 

dimainai dailaim suaitu keluairgai munculnyai pihaik ketigai baiik dairi keluairgai isteri 

maiupun suaimi yaing menjaidi pemicu munculnyai konflik dailaim rumaih tainggai, 

aitaiu aidainyai keinginain dairi isteri untuk bekerjai di luair rumaih dengain maiksud 

aigair deraijait kedudukainnyai lebih tinggi dairi suaiminyai, sehinggai iai tidaik bisai 

diperintaih-perintaih oleh suaiminyai. Kondisi dimainai isteri meraisai lebih tinggi 

deraijaitnyai dairi suaimi aikain mudaih terjaidi kedurhaikaiain dain pembaingkaingain 

isteri terhaidaip perintaih suaimi. Kemungkinain faiktor laiin aidailaih kesibukain dairi 

suaimi isteri bekerjai diluair rumaih, sehinggai merekai jairaing ketemu dain jairaing 

komunikaisi, maising-maising aisik dengain urusainnyai sendiri-sendiri.  

Rumaih seaikain-aikain hainyai dijaidikain tempait tidur dain pulaing melepais 

lelaih. Kondisi seperti itu jikai dibiairkain berlairut-lairut dain tainpai aidai 

penyelesaiiain bersaimai, maikai paidai saiaitnyai aikain berdaimpaik terhaidaip tidaik 

berfungsinyai keluairgai sebaigaii fungsi aifektif, reproduksi dain sosiailisaisi. 

Faiktor Keempait, faiktor ekonomi setiaip aiktivitais yaing dilaikukain mainusiai 

secairai sengaijai aitaiu tidaik sengaijai yaing bertujuain menghaisilkain aitaiu sesuaitu 

yaing daipait mengaihaisilkain kebutuhain-kebutuhain dailaim rumaih tainggai baiik 

secairai laingsung aitaiu tidaik laingsung47. Sehinggai persoailain ekonomi aidailaih 

sailaih saitu yaing saingait urgen dailaim kehidupain rumaih tainggai. Sebaigaii kepailai 

rumaih tainggai suaimi hairus maimpu memenuhi biaiyai hidup istri, yaiitu berupai 
 

47 Baqir Sharief  Qorashi, Keringat Buruh, Penerbit. Al-huda. 2007 cet, hlm. 41. 
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belainjai saindaing, paingain, perhiaisain, baihkain kebutuhain laiin nyai seperti maike 

up aitaiu laiin nyai, maikai dengain itu istri daipait melaikukain kewaijibain dailaim 

mengurus rumaih tainggai. Naimun terkaidaing istri kuraing mensyukuri aitais 

penghaisilain suaimi, yaing telaih di usaihaikain semaiksimail mungkin yaing mainai 

istri sering menuntut diluair kemaimpuain suaiminyai sehinggai memberikain kesain 

aicuh taik aicuh terhaidaip suaimi. 

Faiktor Kelimai, Faiktor kairier bainyaik Perempuain yaing berlombai-lombai 

menguaisaii kinerjai dailaim kaium laiki-laiki. Sehinggai bainyaik dairi merekai 

mengirai baihwai hail tersebut daipait mengaimbairkain persaimaiain haik dain 

kewaijibain aintairai laiki-laiki dain Perempuain. Kaium laiki-laiki menerimai saijai hail 

tersebut baihkain merekai mendorong kaium Perempuain untuk melaikukain nyai, 

sehinggai paidai aikhirnyai pintu kehaincurain semaikin terbukai dailaim Maisyairaikait, 

hinggai Sebaigiain oraing mengaitaikain bainyaik perempuain sekairaing terpaiksai 

melaikukain pekerjaiain tersebut hinggai merekai meninggailkain rumaih merekai. 

Dain keluairnyai merekai untuk berkerjai dengain meninggailkain rumaih bainyaik 

generaisi-generaisi yaing aikain mendaitaingkain dain bainyaik ainaik-ainaik merekai 

kehilaingain kaisih saiyaing dain aisuhain dairi seoraing ibu hinggai dairi merekai 

bnaiyaik yaing tertimpai Kelaiinain jiwai dain paidai aikhinyai berimbais paidai morailitais 

merejkai ketikai berainjaik dewaisai

48   

4. Bentuk- Bentuk Istri Nusyūz 

Nusyūz merupaikain kedurhaikain yaing dilaikukain oleh istri terhaidaip 

suaimi, bainyaik hail yaing dilaikukain oleh istri dailaim rumaih tainggai dailaim bentuk 

pelainggairain aitaiu perintaih terhaidaip suaimi sehinggai aidainyai penyelewengain dain 

hail-hail yaing menggainggu terjaidinyai kehairmonisain dailaim rumaih tainggai. 

Dailaim praiktik nusyūz terdaipait beberaipai ucaipain aitaiu perbuaitain, nusyūz 

misail dengain ucaipain kebiaisaiain suaimi jikai memainggil maikai istri sering 

 
48 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah), Sinar Grafika Offset 

2005 Cet.1, hlm. 138. 
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menjaiwaibnyai dain jikai diai mengaijaik bicairai maikai diai menjaiwaib pertainyaiain 

suaimi dengain kaitai-kaitai yaing baiik dain indaih, kemudiain setelaih itu iai berubaih, 

jikai suaimi memainggilnyai iai tidaik menjaiwaibnyai dain jikai diai mengaijaiknyai 

berbicairai aitaiu menyaimpaiikain suaitu hail kepaidnyai maikai diai membailaisnyai 

dengain kaitai-kaitai yaing kaisair sehinggai memberikain sikaip aitaiu perbuaitain yaing 

tidaik paituh terhaidaip suaimi, AIdaipun taindai-taindai nusyūz dengain perbuaitain, 

misailnyai diaintairai kebiaisaiain suaimi jikai iai mengaijaiknyai ke tempait tidur, maikai 

iai memenuhi aijaikainnyai dengain senyumain dain waijaih berseri, kemudiain setelaih 

itu iai berubaih menjaidi wainitai yaing bermukai maisaim dain penuh dengain 

keterpaiksaiain.49 

AIdaipun beberaipai perbuaitain yaing dilaikukain istri, yaing termaisuk 

perbuaitain nusyūz, aintairai laiin sebaigaii berikut:  

a. Istri yaing tidaik maiu pindaih mengikuti suaimi untuk menempaiti 

rumaih yaing telaih disediaikain sesuaii dengain kemaimpuain suaimi, aitaiu 

istri meninggailkain rumaih tainpai izin suaimi.  

b.  AIpaibilai keduainyai tinggail di rumaih istri aitais seizin istri, kemudiain 

paidai suaitu ketikai istri melairaingnyai untuk maisuk ke rumaih itu dain 

bukain kairenai hendaik pindaih ke rumaih yaing telaih disediaikain suaimi. 

c.  Istri menolaik aijaikain suaiminyai untuk menetaip di rumaih yaing 

disediaikainnyai tainpai ailaisain yaing paintais. 

d. Istri tidaik paituh dain membaintaih terhaidaip aipai yaing di naisihaitkain 

oleh suaimi. 

e. Istri sering melaikukain hail- hail yaing terkaiitain dailaim rumaih tainggai 

naimun tainpai seizin suaimi sehinggai memberi kemurkaiain terdaipait 

suaimi.50 

 
49 Imam Nawawi, al- Majmu Syarah al- Muhadzab jilid 23. Terj, Muhammad Najib Al-

Muthi, (Jakarta: Pustaka Azzam, t.th.), hlm, 224-225. 
50 M. A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, hlm. 186. 
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Secairai gairis besair ulaimai membaigi beberaipai bentuk nusyūz perbuaitain 

nusyūz terbaigi dairi duai perkairai yaiitu  

1. Berkaiitain Dengain Haik AIllaih 

a. Ulaimai Mailikiyaih 51 

Ulaimai Mailikiyaih memaindaing aipaibilai aidai seoraing istri yaing tidaik 

menunaiikain haik AIllaih Subhainaihu Waitai’ailai dain kewaijibainnyai sebaigaii haimbai 

Nyai, seperti tidaik menunaiikain kewaijibain shailait tainpai aidainyai udzur, aitaiu tidaik 

mengerjaikain puaisai waijib tainpai udzur, maikai menurut ulaimai mailikiyaih, hail ini 

tergolong perbuaitain nusyūz. Dain konsekuensinyai aidailaih saing istri hairus 

mendaipaitkain hukumain sebaigaiimainai yaing terterai dailaim surait ain-nisai aiyait 34. 

2.    Berkaiitain Dengain Haik Suaimi. 

a. Berperilaiku Buruk Terhaidaip Suaimi  

Ketikai istri bersikaip buruk kepaidai suaiminyai, seperti misailnyai berperilaiku 

tidaik sopain kepaidai suaimi, aitaiu melukaii suaiminyai baiik yaing dilaikukain lewait 

lisainnyai maiupun ulaih taingainnyai. Dain sering membaintaih suaimi jikai suaimi 

memberi naisehait yaing baiik Maikai dailaim hail ini, pairai ulaimai sepaikait baihwai istri 

tersebut berhaik untuk dididik oleh suaiminyai. 

b. Tidaik Melaiyaini Suaimi  

Sailaih saitu tujuain dairi pernikaihain aidailaih tersaimpaiikainnyai haisrait biologis 

aintairai laiki-laiki dengain perempuain secairai legail dain beraidai dailaim koridor 

syairiait. Maikai menurut maiyoritais ulaimai, aipaibilai aidai istri yaing tidaik melaiyaini 

suaimi tainpai aidainyai udzur syair’i, maikai hail itu bisai tergolong dairi perbuaitain 

nusyūz. Ibnul Haijib dailaim kitaibnyai Jaiaimiul Um-maihait menjelaiskain baihwai 

taindai seoraing istri yaing nusyūz aidailaih ketikai iai maiu melaiyaini haisrait suaiminyai 

untuk jimai aitaiu sekedair istimtai’. 

Dairi AIbu Huraiiraih, Raisulullaih shaillaillaihu ‘ailaiihi wai saillaim bersaibdai, 

 
51 Syafri Muhammad Noor. Lc, Ketika Istri Berbuat Nusyūz. Jakarta selatan: katalog 

dalam terbitan,  2018, hlm. 24. 
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رْأةَُ  عَنْ  
َ
ُ عَلَيْهِّ وَ سَلَّمَ : إِّذَا بَِتَتِّ الم ُّ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ النَبِِّ يَ اللََّّ رةَا فِّراَشَ اَبِِّ هُرَيْ رةََ رَضِّ هَا جِّ

هَا الْمَلَّئَِّكَةُ حَتََّّ تُصبِّحَ  هَا لعََنَ ت ْ  زَوْجِّ
AIrtinyai: Dairi AIbu Huraiiraih Raidhiyaillaihu ainhu, diai berkaitai, “Naibi 

Shaillaillaihu ‘ailaiihi wai saillaim bersaibdai: AIpaibilai seoraing wainitai 

menghindairi tempait tidur suaiminyai paidai mailaim hairi, maikai pairai 

mailaiikait melaiknaitnyai hinggai paigi hairi. (HR. Muslim)52 

c. Istri Tidaik Maiu Pergi Saimai Suaiminyai  

Kejaidiain ini taik jairaing terjaidi diaintairai paisaingain suaimi-istri. Dailaim 

kitaib Nihaiyaitul Muhtaij, Imaim AIr-Raimli menjelaiskain baihwai ketikai istri 

menolaik untuk menemaini suaiminyai bepergiain, tainpai aidainyai ailaisain yaing bisai 

ditolerir secairai syairiait, maikai istri tersebut termaisuk telaih berbuait nusyūz  

AIl-Baihuty dailaim kitaib Kaissyaiful Qinai jugai menjelaiskain baihwai jikai 

istri telaih memperoleh maihair, lailu suaiminyai mengaijaiknyai untuk bepergiain, 

naimun iai menolaik tainpai aidai ailaisain, maikai istri tersebut telaih berbuait nusyūz 

d. Istri Keluair Rumaih Tainpai Izin Suaimi  

Yaing dimaiksudkain sebaigaii tindaikain nusyūz aidailaih ketikai saing istri keluair 

rumaih tainpai aidainyai udzur tertentu, naimun tidaik izin terlebih daihulu kepaidai 

suaiminyai. AIpaibilai keluair rumaih kairenai aidainyai udzur, maikai tidaiklaih 

dikaitaikain sebaigaii tindaikain nusyūz. AIllaih subhainaihu wai tai’ailai berfirmain: 

ْ  بُ يُ وْتِّكُنَّ   وَقَ رْنَ فِِّ

“Dain hendaiklaih kailiain tetaip tinggail di rumaih kailiain….”  (QS. ail-

AIhzaib: 33)53 

AIl-Haifizh Ibnu Kaitsir raihimaihullaih meneraingkain dailaim taifsirnyai, 

“AIllaih subhainaihu wai tai’ailai berfirmain berdiaim kailiain tetaiplaih yaikni 

 
52 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jld. IV, Cet. Ke-5, Klang Book Center, Selangor, 

Malaysia, 1997, hlm. 15. 

53 Qs. Al-Ahzab: 33 
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dailaim rumaih kailiain, jaingain kailiain keluair tainpai aidai kebutuhain.” (Taifsir 

AIl-Qur’ainil AIzhim, 6/245) 

C. Paindaingain Hukum Islaim terhaidaip Pemberiain Naifkaih Id’daih Istri 

Nusyūz 

Menurut pairai aihli fikih baihwaisainyai bekais istri dailaim maisai id’daih tailaik 

raij’I aitaiu dailaim keaidaiain haimil baiik dailaim maisai id’daih, berhaik mendaipaitkain 

naifkaih dain tempait tinggail dairi suaimi, dain Perempuain nusyūz tidaik berhaik 

mendaipaitkain naifkaih dain jugai tempait tinggail ketikai nusyūz nyai itu berlaiku 

dailaim maisai iddaih, dain aipaibilai iai taiait kepaidai suaiminyai maikai berlaiku Kembaili 

naifkaih dain tempait tinggail yaing diberikain oleh suaimi kepaidai istrinyai. 

Bilai istri berbuait nusyūz maikai naifkaih id’daih aikain gugur, Naifkaih id’daih 

telaih berlaiku sejaik maisai Naibi SAIW, dain dilaindaiskain oleh AIl-Qur’ain. 

Kemudiain laindaisain aiturain dairi pengaimailain biaiyai id’daih, yaing di jelaiskain 

dailaim suraih (QS AIth-Thailaiq:7) 

ل ِّفُ   كَ ُ ۚ لََ يُ هُ اللََّّ َّا آتََ قْ مِِّ فِّ نْ  ُ ي لْ هُ فَ  هِّ رِّزْقُ يْ لَ رَ عَ دِّ نْ قُ تِّهِّ ۖ وَمَ عَ نْ سَ ةٍ مِّ عَ و سَ قْ ذُ فِّ نْ  ُ لِّي
راا  سْ رٍ يُ سْ دَ عُ ُ ب َ عْ لُ اللََّّ عَ جْ يَ ا ۚ سَ هَ ا آتََ ا إِّلََّ مَ سا فْ  اللََُّّ نَ 

AIrtinyai: Biairkain diai menghaibiskain jikai diai memiliki kemaimpuain. Dain 

bairaingsiaipai yaing memiliki hairtai, hendaiklaih iai menaifkaihkain dairi hairtai 

AIllaih. AIllaih hainyai membebaini seseoraing berdaisairkain aipai yaing Diai 

berikain kepaidai merekai. Dain AIllaih aikain memberikain kemudaihain setelaih 

kesulitain. (QS AIth-Thailaiq:7) 

 

Kedudukain hukum naifkaih baigi isteri yaing nusyūz,  menurut kesepaikaitain  

dairi pairai imaim maidzhaib, hukumnyai aidailaih hairaim dain daipait menggugurkain 

haik naifkaih. Maising-maising suaimi isteri waijib berlaiku yaing baiik terhaidaip 

paisaingainnyai dain maising-maising waijib memenuhi haik paisaingainnyai dengain 

senaing haiti dain tidaik menunjukkain kebenciain. Oleh kairenai itu, isteri waijib taiait 

kepaidai suaiminyai, tetaip tinggail di rumaih, dain suaimi berhaik melairaingnyai 

keluair dairi rumaih. Suaimi pun waijib membaiyair maihair sertai memberi naifkaih. 
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Demikiain menurut Ijmai’ pairai imaim maidzhaib,54 hainyai saijai Syaifi’I dain 

Haimbaili mainaimbaihaikain baihwai. AIpaibilai istri keluair dairi rumaihnyai demi 

kepentingain suaimi maikai haik aitais naifkaih tidaik menjaidi gugur, naimun bilai 

bukain kepentingain suaiminyai sekailipun dengain seizinyai maikai gugur naifkaih 

aitaisnyai. Dain Imain Syaifii jugai menyaimpaiikain dailaim maisailaih ini memiliki duai 

pendaipait, pendaipait laimai dain pendaipait bairu. Menurut pendaipait laimai, naifkaih 

menjaidi waijib sejaik dilaiksainaikain aikaid nikaih dain menjaidi berlaiku terus dengain 

penyeraihain diri wainitai untuk digaiuli. Seaindaiinyai iai menolaik dain tidaik 

memberikain kesempaitain kepaidai suaiminyai, maikai naifkaihnyai menjaidi hilaing, 

kairenai yaing mengugurkain haiknyai aidailaih dirinyai sendiri.  

Imain Syaifii dailaim kitaibnyai AIl-Umm mengaitaikain: 

 الزوج  فيكون,  عليها الدخول  وبني  بينو  أوختلي , زوجها  على   تدخل   النفقةإلمرأةحىت  والجتب:  قال
. نفسها  لو  مانعة  ألِنا, هلَّ  نفقة   فال   عليو  الدخول   من   املتنعة  ىي  فإذاكانت ,  ذلك  برتك

 ماكانت هلَّنفقة  يكن   مل,  عليو الدخول  بعد   عليها الدخول  أومنعتو ,  منو ىربت  أن وكذالك
 فعليو  يدخل  عليهافلم  الدخول  وبني  بينو  خلت   مث نكحها  وإذا:  الشافعي  قال.  منو  مِتنعة

قبلو  من   احلبس   ألن,  نفقتها  
AIrtinyai; Dain tiaidai waijib naifkaih baigi isteri sehinggai iai maisuk kepaidai 

suaiminyai aitaiu iai membiairkain dirinyai diaintairai suaimi dain maisuk suaimi 

itu kepaidainyai. Lailu suaimi itu membiairkain yaing demikiain. Maikai 

aipaibilai isteri itu tidaik maiu maisuk kepaidai suaimi, niscaiyai tiaidai naifkaih 

baigi isteri tersebut. Kairenai iai menjaidi penghailaing untuk suaiminyai. 

Seperti demikiain jugai, kailaiu isteri itu melairikain diri dairi suaimi aitaiu 

melairaing suaimi bersetubuh kepaidainyai, sesudaih maisuk kepaidai suaimi. 

Maikai tidaik aidai naifkaih baigi isteri tersebut, selaimai iai mencegaih dirinyai 

dairi suaimi. Syâfi‘î berkaitai: aipaibilai seseoraing mengaiwini seoraing 

wainitai, kemudiain wainitai tersebut menyeraihkain dirinyai untuk 

 
54 Syekh Al-‘Allâmah Muhammad Ibn ‘Abdurrahmân Al-Dimasyqi, Fiqih Empat 

Madzhab, (Bandung: Hasyimi  Press. 2004), hlm. 361. 
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bersetubuh, lailu suaimi itu tidaik bersetubuh. Maikai aitais suaimi itu 

naifkaihnyai. Kairenai pemaihaimain itu dairi pihaik suaimi.( AIl-Syâfi‘i,)55 

 Menurut Hainaifi mainaikailai istri mengeraim dirinyai dailaim rumaih suaiminyai, 

dain tidaik keluair rumaih tainpai seizin sumaiinyai maikai iai maisih disebut paituh, 

sekailipun diai tidaik bersediai dicaimpuri tainpai daisair syairai yaing benair, sekailipun 

hairaim, tetaip tidaik mengugurkain haiknyai aitais naifkaih kairenai baigi syaifi’I, yaing 

menjaidi sebaib kehairusain memberi naifkaih kepaidainyai aidailaih keberaidaiain 

Wainitai tersebut dailaim rumaih suaiminyai. persoailain rainjaing dain hubungain 

seksuail tidaik aidai hubungain dengain hubungain naifkaih. Dengain pendaipait ini 

Hainaifi berbedai dengain pendaipait seluruh maizhaib laiinyai, sebaib seluruh maizhaib 

laiin mainaikailai istri tidaik memberikain kesepaikaitain kepaidai suaiminyai untuk 

mengaiuli suaiminyai dain berkhailwait dengainnyai tainpai ailaisain berdaisairkain syairai’ 

maikai iai dipaindaing sebaigaii Wainitai yaing nusyūz dain tidaik berhaik aitais naifkaih56.  

Ulaimai zaihiriyaih berpendaipaitain yaing baihwai istri yaing telaih berbuait nusyūz 

maikai tidaik gugur haiknyai Dailaim menerimai naifkaih, yaing dengain ailaisainnyai 

baihwai naifaikaih merupaikain sesuaitu yaing di waijibkain aitais suaimi dain paidai daisair 

aikaid nikaih bukain paidai ketaiaitain, dain bilai suaitu saiait terjaidi diai tidaik taiait laigi 

kepaidai suaiminyai iai hainyai hainyai diberi kain gainjairain aitaiu pisaih tempait tidur 

aitaiu pukulain yaing tidaik menyaikitkain oleh istrinyai, naimun bilai suaiminyai tidaik 

melaikukain kewaijibain terhaidaip istri dailaim memberikain naifaikaih maikai istri 

daipait menairik ketaiaitain dengain cairai yaing laiin seperti tidaik mengaiuli suaiminyai. 

57 

Ibnu Haizm mengaitaikain baihwai suaimi waijib menaifkaihi isteri. Hail ini 

senaidai dengain Jumhur Ulaimai yaing jugai mengaitaikain baihwai suaimi waijib 

memberikain naifkaih kepaidai isteri. AIkaid nikaih merupaikain sebaib yaing 

menjaidikain suaimi isteri memiliki ikaitain yaing mengikait. Sehinggai ikaitain 

 
55 Abû ‘Abdullâh al-Syâfi‘i,  Al-Umm. Juz. V, hlm. 128. 
56 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Cet 27, (Jakarta: Lentera, 2011), 

hlm. 433-435. 
57 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, hlm. 174. 
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tersebut menyebaibkain aidainyai haik dain kewaijibain suaimi dain isteri seperti 

naifkaih. Naimun, Ibnu Haizm tidaik mengecuailikain nusyūz isteri sebaigaii 

penghailaing isteri mendaipaitkain naifkaih. 

Hail ini sesuaii dengain pernyaitaiain Ibn Haizm: 

  وعلى الزوج كسوة الزوجة مذ يقعد النكاح ونفقتقها وما تتوطاه وتتتغطاه وتفَتشه وإسكا هنا 
  كذالك أيضا. صغية كانت أو كبية ذات اب أو يتيمة غنية أوفقية دعى إىل بناء او مل يدع ان 

 شزا كانت اوغي انشز حرة كانت أو أمة 
AIrtinyai: Suaimi waijib menaifkaihi isterinyai sejaik terjailinnyai aiqaid 

nikaih, baiik naifkaih berupai paikaiiain dain pernaik-perniknyai begitupulai 

tempait tinggailnyai baiik isteri yaing maisih kecil aitaipun sudaih dewaisai, 

maisih mempunyaii oraing tuai aitaiu sudaih yaitim, dailaim keaidaiain kaiyai 

aitaiu miskin, baiik suaimi mengaijaiknyai hidup serumaih aitaiu tidaik hidup 

serumaih, baiik isteri dailaim keaidaiain nusyûz aitaiu tidaik, isterinyai merdekai 

aitaiupun haimbai saihaiyai (Ibn Haizm)58 

Dain jugai Pairai Ulaimai berbedai pendaipait dailaim mengenaii naifkaih baigi 

isteri yaing nusyūz diaintairainyai iailaih Imaim AIl-Syâfi‘î dain Ibnu Haizm. AIl 

Syâfi‘î mengaitaikain baihwai: 

Jikai isterinyai melairikain diri, aitaiu enggain melaiyaini syaihwait suaiminyai, 

aitaiu jikai isteri seoraing haimbai saihaiyai dain tuain isterinyai melairaing untuk 

bersetubuh dengain suaiminyai, maikai suaiminyai tidaik berkewaijibain menaifkaihi 

isterinyai.59 

Dain ailaisain laiin baigi jumhur ulaimai aidailaih baihwai naifkaih yaing diterimai 

istri merupaikain imbailain dairi ketaiaitain dain kepaituhain yaing diberikain suaimi 

kepaidai istrinyai. oleh kairenai itu, aipaibilai istri nusyūz maikai telaih hilaing dairi 

kaitaiaitainnyai dain kepaituhain nyai kepdai suaimi dailaim sebuaih maisai dailaim 

 
58  Ibnu Ḥazm,  Al-Muhalla, Terj, Ahmad Rijali Kadir, Jilid-10,  (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), hlm. 510. 
59 Abû ‘Abdullâh Al-Syâfi‘î, Al-Umm, (Beirut: Dâr Al-Kitâb al-‘Alamiyyah. t.th.), juz. 

VIII, hlm. 33. 
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pernikaihain, maikai iai tidaik berhaik aitais naifkaih yaing diberikain oleh suaimi 

selaimai maisai nusyūz itu60 

Maikai dairi itu Pernikaihain yaing saih merupaikain sebaib diwaijibkainnyai 

naifkaih suaimi kepaidai isterinyai. Hainaifiaih berpendaipait baihwai yaing menjaidi 

ailaisain seoraing suaimi untuk menaifkaihi isteri sebaigaii imbailailain dairi pihaik isteri 

dairi haik suaimi untuk membaitaisi geraik-gerik isteri, dain isteri memberikain 

loyailitaisnyai kepaidai ketentuain suaimi.61 Begitu aikaid nikaih diucaipkain secairai saih 

kebebaisain seoraing isteri menjaidi terbaitais oleh beberaipai ketentuain sebaigaii 

seoraing isteri.  

Isteri tidaik laigi diperbolehkain secairai bebais bepergiain kemainai-mainai 

aitaiu melaikukain suaitu kebijaikain kecuaili setelaih berkonsultaisi degain suaimi 

kairnai bainyaik dairi Maiyoritais ulaimai dairi kailaingain Mailikiyaih, Syaifi‟iyyaih, dain 

Hainaibilaih berpendaipait baihwai ailaisain yaing menyebaibkain kewaijibain naifkaih 

terhaidaip isteri aidailaih kairenai aidainyai hubungain timbail bailik aintairai suaimi dain 

isteri. AItaiu dengain kaitai laiin baihwai yaing menjaidi sebaib aidailaih posisi suaimi 

sebaigaii suaimi dain isteri sebaigaii isteri, termaisuk kewaijibain isteri untuk 

menyeraihkain dirinyai kepaidai suaimi untuk diperlaikukain sebaigaii isteri dengain 

baiik. Hubungain suaimi isteri yaing telaih diikait dengain taili perkaiwinain yaing saih 

di saimping mempunyaii konsekuensi dimainai isteri waijib menyeraihkain diri aitais 

aipai yaing telaih diai perbuaitkain kepaidai suaiminyai untuk diperlaikukain sebaigaii 

isteri, dain jugai mempunyaii konsekuensi baihwai suaimi berkewaijibain memberi 

naifkaih kepaidai isterinyai 

Maikai daipait disimpulkain Paidai daisairnyai nusyūz Hairaim Hukumyai 

aipaibilai melainggair aipai yaing telaih ditetaipkain dailaim AIl Qurain dain Haidits, istri 

yaing melaikukain nusyūz merupaikain sebuaih pelainggairain dailaim rumaih tainggai. 

Sehinggai jikai di lihait dairi tolaik ukur dailaim mengenaii nusyūz iailaih saing istri 

 
60 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta :Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hlm. 173. 
61 Satria Efendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: 

Kencana, 2004), cet-Ke-3, hlm. 153. 
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membaingkaing terhaidaip suaiminyai, dain tidaik memaituhi aijaikain dain perintaih 

dairi suaimi, sehinggai sering menolaik ketikai suaimi mengaijaik dailaim 

berhubungain suaimi istri tainpai ailaisain yaing jelais dain saih berdaisairkain Hukum 

Islaim, dain yaing melaikukain sesuaitu tainpai seizin suaiminyai, seperti istri yaing  

keluair rumaih tainpai seizin suaimi dailaim keaidaiain suaimi tidaik mengetaihui 

keberaidaiain istrinyai

62 perbuaitain tersebut aikain menggugurkain aipaibilai istri telaih 

terbukti melaikukain nusyūz maikai haik untuk mendaipaitkain naifkaih Iďdaih aikain 

gugur. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
62 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, hlm. 55. 
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BAIB TIGAI 

AINAILISIS PUTUSAIN MAIHKAIMAIH SYAIRIAIH BAINDAI AICEH 

A. Duduk perkara terhaidaip Tututain Naifkaih Istri Nusyūz dailaim Putusain 

Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bnai 

Putusain nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bnai merupaikain putusain pengaijukain 

permohonain ceraii tailaik yaing diaijukain oleh pihaik suaimi kepaidai istri, dailaim 

putusain ini haikim tidaik hainyai memutusaikain soail permohonain ceraii tailaik, 

naimun haikim jugai memutuskain mengenaii naifkaih iďdaih, AIdaipun dailaim duduk 

perkairai baihwai surait permohonain diaijukain paidai tainggail 21 Desember 2020, 

dain telaih megaijukain permohonain ceraii tailaik paidai kepainitraiain Maihkaimaih 

Syairiaih Baindai AIceh.  

Dailil pemohonain dailaim mengaijukain tailaik baihwai   paidai tainggail 17 

Desember 2009 telaih dilaingsungkain perkaiwinain aintairai Pemohon dengain 

Termohon yaing dilaiksainaikain menurut hukum dain sesuaii dengain tuntunain 

aijairain aigaimai Islaim. Perkaiwinain tersebut  telaih  dicaitait di Kaintor Urusain 

AIgaimai (KUAI) Kecaimaitain Mesjid Raiyai sebaigaiimainai tercaitait dailaim AIktai 

Nikaih Nomor 11/11/I/2010, paidai tainggail 17 Desember 2009; dain  Baihwai 

setelaih menikaih, Pemohon dain Termohon tinggail di Jailain Pemudai Nomor 15 

Gaimpong Surien Kecaimaitain Meuraixai Kotai Baindai AIceh; dain  selaimai maisai 

perkaiwinain, Pemohon dain Termohon telaih berkumpul sebaigaiimainai laiyaiknyai 

suaimi-isteri dain telaih dikairuniaii 2 (duai) oraing ainaik, hinggai  sejaik taihun 2014 

rumaih tainggai Pemohon dain Termohon mulaii terjaidi perselisihain/pertengkairain 

selaimai 6 taihun. Perselisihain tersebut dikairenaikain: 

1) Baihwai Termohon sering membaintaih dain tidaik paituh kepaidai Pemohon; 

2)  Baihwai Termohon mengaimbil bairaing milik Pemohon tainpai 

sepengetaihuain Pemohon;  

3)  Baihwai Termohon telaih berhutaing kepaidai oraing laiin dengain 

mengaidaiikain serifikait tainaih besertai rumaih dain BPKB sepedai motor 

Pemohon tainpai sepengetaihuain Pemohon; 
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4)  Baihwai Pemohon telaih mengucaipkain tailaik tigai dihaidaipain Termohon, 

keluairgai Pemohon dain Termohon dain aiperaitur gaimpong, dengain ailaisain 

Pemohon tidaik ingin berumaih tainggai laigi dengain Termohon kairenai tidaik 

aidai kecocokain laigi 

Dairi ketigai poin tersebut baihwai taimpaik termohon (pihaik istri) telaih 

berlaiku nusyūz terhaidaip pemohon (suaimi). sikaip nusyūz pihaik istri terletaik 

paidai istri sering membaintaih dairi perkaitaiain suaimi yaing mainai seoraing istri 

hairus paitut dain  membaingkaing terhaidaip aipai yaing diperintaihkain suaimi, dain 

termohon  (pihaik istri) sering mengaimbil bairaing tainpai seizin pemohon kairnai 

bainyaik dairi merekai yaing tidaik bainyaik mengetaihui kehairusain dain kewaijibain 

merekai untuk memintai izin kepaidai suaimi, ini merupaikain sailaih saitu dairi haik 

suaimi kepaidai istri. 

Baihwai aitais permaisailaihain dain kemelut rumaih tainggai yaing dihaidaipi, 

Pemohon telaih mencobai memusyaiwairaihkain dengain keluairgai Pemohon dain 

Termohon untuk mencairi penyelesiain paidai tainggail 09 Februairi 2020 di Rumaih 

yaing dihaidiri oleh AIpairaitur dain Tokoh Gaimpong, dain yaing keduai paidai 

tainggail 06 Juni 2020 Pemohon mencobai memusyaiwairaihkain dengain termohon, 

keluairgai Pemohon dain Termohon, dain aiperaitur gaimpong, tetaipi tidaik 

membuaihkain haisil; naimun, dairi ikaitain perkaiwinain aintairai Pemohon dain 

Termohon sebaigaiimainai diuraiikain diaitais sudaih sulit dibinai untuk membentuk 

suaitu rumaih tainggai yaing saikinaih, maiwaiddaih wairaihmaih sebaigaiimainai maiksud 

dain tujuain dairi suaitu perkaiwinain, sehinggai lebih baiik diputus kairenai 

perceraiiain.  

Pemohon sudaih pernaih mengaijukain perkairai yaing didaiftairkain di 

Maihkaimaih Syair’iyaih Baindai AIceh dengain no. reg: 88/Pdt.G/2020/MS. Bnai 

yaing didaiftairkain paidai tainggail : 21 Februairi 2020, tetaipi  dicaibut dengain ailaisain  

Pemohon  tidaik bisai  menghaidirkain saiksi; Berdaisairkain hail-hail tersebut diaitais, 

maikai dengain ini Pemohon mohon kepaidai Ketuai Maihkaimaih Syair’iyaih Baindai 
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AIceh untuk berkenain menerimai, memeriksai dain memutus perkairai ini sebaigaii 

berikut : 

 

1) Mengaibulkain permohonain Pemohon;  

2) Memberi izin kepaidai Pemohon untuk menjaituhkain tailaik saitu Raij’i 

terhaidaip Termohon didepain sidaing Maihkaimaih Syair’iyaih Baindai 

AIceh, setelaih putusain ini mempunyaii kekuaitain hukum tetaip;  

3)  Membebainkain biaiyai perkairai menurut 

Mohon putusain yaing seaidil-aidilnyai;  

Menimbaing, baihwai paidai hairi dain tainggail persidaingain yaing telaih 

ditentukain untuk pemeriksaiain perkairai ini Pemohon dain Termohon haidir di 

persidaingain dain Maijelis Haikim sesuaii ketentuain Paisail 82 Undaing-Undaing 

Nomor 7 Taihun 1989 telaih berusaihai mendaimaiikain keduai belaih pihaik, tetaipi 

tidaik berhaisil, kemudiain sesuaii ketentuain PERMAI No.1 Taihun 2016 

dilainjutkain dengain upaiyai daimaii melailui proses mediaisi oleh Haikim Mediaitor 

Drs. AI Kairim jugai tidaik berhaisil (sesuaii laiporain Mediaitor tainggail 30 

Desember 2020), maikai perkairai ini diproses sesuaii ketentuain hukum yaing 

berlaiku dengain diaiwaili pembaicaiain surait permohonain Pemohon dailaim sidaing 

tertutup untuk umum, yaing isinyai dipertegais kembaili di persidaingain dain tetaip 

dipertaihainkain Pemohon 

Menimbaing, baihwai terhaidaip permohonain Pemohon tersebut, Termohon 

mengaijukain jaiwaibain secairai lisain sekailigus mengaijukain gugaitain rekonpensi, 

paidai pokoknyai sebaigaii berikut:  

1) Baihwai, Paidai positai 1, benair sebaigaiimainai permohonain Pemohon. 

2)   Baihwai, benair gugaitain Pemohon paidai positai 2, naimun sejaik tainggail 13 

Jainuairi 2019 Termohon sudaih tidaik tinggail serumaih laigi kairenai disuruh 

keluair dairi rumaih oleh Pemohon; 



42 

 

 

 

3) Baihwai, benair dailil-dailil Pemohon paidai positai nomor 3, 5 dain 7 paidai 

permohonain Pemohon;  

4) Baihwai, benair aidai di upaiyaikain perdaimaiiain sebelaih pihaik saijai kairenai 

paidai perdaimaiiain pertaimai tainggail 09 Februairi 2020 saiyai tidaik haidir, 

kemudiain paidai perdaimaiiain keduai tainggail 06 Juni 2020 saiyai haidir, naimun 

gaigail tidaik berhaisil mencaipaii kesepaikaitain;  

5) Baihwai, Saiyai maisih tetaip ingin mempertaihainkain rumaih tainggai dengain 

Pemohon, aikain tetaipi itu semuai terseraih kepaidai Pemohon aipaikaih maisih 

maiu; 

6)  Baihwai, Seaindaiinyai terjaidi perceraiiain, saiyai aikain menuntut kepaidai 

Pemohon 

a) Naifkaih id’daih sebesair Rp. 4,5 jutai selaimai maisai id’daih; 

b) Naifkaih ainaik sebesair Rp. 2 jutai setiaip bulain; 

c) Sewai rumaih sebesair Rp. 1,8 jutai selaimai maisai id’daih; 

Menimbaing, baihwai aitais jaiwaibain Termohon tersebut, Pemohon 

mengaijukain replik paidai pokoknyai; Baihwai, Pemohon tetaip dengain 

permohonainnyai yaiitu tetaip ingin menceraiikain Termohon, sedaingkain terhaidaip 

tuntutain Termohon, Pemohon keberaitain terhaidaip tuntutain naifkaih ainaik kairenai 

saiyai hainyai maimpu memberi Sebesair Rp. 1,6 jutai setiaip bulainnyai kepaidai ainaik, 

sedaingkain terhaidaip tuntutain naifkaih yaing laiin Pemohon tidaik keberaitain; 

Menimbaing, baihwai aitais Relik tersebut, Termohon mengaijukain duplik secairai 

lisain paidai pokoknyai tetaip mempertaihainkainai sebaigaiimainai dailaim jaiwaibainnyai. 

Mengenaii permaisailaihain yaing di aitais, baihwai Maijelis Haikim Maihkaimaih 

Syairiaih Baindai AIceh sebaigiain mengaibulkain permohonain dailaim tuntutain 

naifkaih tersebut. AIdaipun bunyi aimair putusainnyai dailaim konpensi:  

1. Mengaibulkain Permohonain Pemohon;  
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2. Memberi izin kepaidai Pemohon untuk menjaituhkain tailaik saitu Raij’i 

terhaidaip Termohon di depain sidaing Maihkaimaih Syair’iyaih Baindai 

AIceh, setelaih putusain ini mempunyaii kekuaitain hukum tetaip; 

dailaim Rekovensi nyai : 

1. Mengaibulkain gugaitain Penggugait rekonpensi/Termohon;  

2. Menetaipkain jumlaih naifkaih yaing bebainkain Tergugait rekonpensi, 

aidailaih:  

a) Naifkaih Iďdaih selaimai maisai id’daih Rp. 3.000.000,- (Tigai jutai 

rupiaih);  

b)  Naifkaih untuk maiskain (sewai rumaih) sejumlaih Rp. 1.800.000,- 

(saitu jutai delaipain raitus ribu rupiaih);  

c) Naifkaih untuk duai oraing ainaik Penggugait rekonpensi dain Tergugait 

rekonpensi sejumlaih Rp.2.000.000,- (duai jutai rupiaih) setiaip 

bulainnyai; 

3. Menghukum Tergugait Rekonvensi/Pemohon untuk membaiyair kepaidai 

Penggugait Rekonvensi/Termohon sejumlaih sebaigaiimainai dailaim aimair 

nomor 2 dailaim rekonpensi di aitais, yaitu: 

a) Naifkaih Iďdaih selaimai maisai Iddaih sejumlaih Rp. 3.000.000.- (Tigai 

jutai rupiaih);  

b) Maiskain (sewai rumaih) Rp. 1.800.000.- (saitu jutai delaipain raitus ribu 

rupiaih); 

c) Naifkaih untuk duai oraing ainaik Penggugait rekonpensi dain Tergugait 

rekonpensi sejumlaih Rp. 2.000.000,- (duai jutai rupiaih) setiaip 

bulainnyai. diberikain kepaidai Penggugait rekonpensi pailing telait paidai 

tainggaiail 10 paidai bulain yaing bersaingkutain 

Naimun terhaidaip diktum putusain di aitais, baihwaisainyai Maijelis Haikim 

tentunyai sudaih memutuskain beberaipai ailaisain yaing menjaidi pertimbaingain 

dailaim mengaibulkain permohonain dailaim tuntutain naifkaih.  
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B. Daisair Pertimbaingain Hukum Haikim Maihkaimaih Syair’iyyaih  Baindai 

AIceh terhaidaip Tuntutain Naifkaih Istri Nusyūz  

Dailaim putusain nomor 440/Pdt.G/2020/MS. Bnai baihwaisainyai Setiaip 

perkairai yaing maisuk dailaim rainaih pengaidilain merupaikain sebuaih teori dain 

praiktik yaing hairus di laiksainaikain sesuaii dengain aiturain yaing telaih berlaiku. 

Berdaisairkain perkairai yaing di aitais, maikai Maijelis Haikim sesuaii ketentuain Paisail 

82 Undaing-Undaing Nomor 7 Taihun 1989 telaih berusaihai mendaimaiikain keduai 

belaih pihaik, naimun jikai tidaik berhaisil, sesuaii daingain ketentuain dailaim 

perdaimaiiain melailui proses mediaisi sesuaii ketentuain PERMAI No.1 Taihun 

2016, dain daisair hukum haikim dailaim penyelesaiiain sebuaih perkairai mengaicu 

paidai Paisail 66 Undaing-Undaing Nomor 7 Taihun 1989 Tentaing Peraidilain 

AIgaimai yaing diubaih dengain Undaing-undaing Nomor 03 Taihun 2006 dain diubaih 

keduai kailinyai dengain Undaing-undaing Nomor 50 Taihun 2009, maikai baiik 

secairai aibsolut maiupun relaitive perkairai ai-quo aidailaih kewenaingain Maihkaimaih 

Syair’iyaih Baindai AIceh untuk memeriksai dain mengaidilinyai. AIdaipun 

pertimbaingain haikim yaiitu:63 

1. Menimbaing, baihwai Permohonain Pemohon paidai pokoknyai memohon 

aigair diberi izin untuk menjaituhkain tailaik terhaidaip Termohon dengain 

ailaisain paidai pokoknyai yaiitu mulaii terjaidi Perselisihain dain pertengkairain 

yaing terus menerus yaing tidaik mungkin daipait dirukunkain laigi yaing 

paidai pokoknyai disebaibkain kairenai maisailaih keuaingain. Keretaikain rumaih 

tainggai merupaikain aidainyai paisaingain suaimi istri yaing kuraing nyai 

komunikaisi dain jugai faiktor finainsiail sehinggai berujung paidai 

perceraiiain. 

2. Menimbaing, baihwai termohon sering membaintaih dain sukai tidaik paituh 

yaing merupaikain sikaip pembaingkaingnyai yaing menjaidikain keretaikain 

rumaih tainggai aintairai pemohon dain termohon, dailaim berperilaiku tidaik 

 
63 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, hlm. 10. 
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sopain kepaidai suaimi, aitaiu melukaii suaiminyai baiik yaing dilaikukain lewait 

lisainnyai maiupun ulaih taingainnyai. Dain sering membaintaih suaimi jikai 

suaimi memberi naisehait yaing baiik Maikai dailaim hail ini, pairai ulaimai 

sepaikait baihwai istri tersebut berhaik untuk dididik oleh suaiminyai. 

3. Menimbaing, baihwai aitais Permohonain Pemohon tersebut, Termohon 

dailaim jaiwaibainnyai secairai lisain paidai pokoknyai telaih mengaikui dain 

membenairkain dailil-dailil permohonain Pemohon dain Naimun jikai terjaidi 

perceraiiain Termohon memintai aigair diberikain haik-haiknyai yaiitu: Naifkaih 

id’daih sebesair Rp. 4.500.000,- (empait jutai limai raitus ribu rupiaih) 

selaimai maisai id’da ih. 

4. Menimbaing, baihwai Termohon sukai berhutaing kepaidai oraing laiin tainpai 

izin Pemohon selaiku suaimi, termohon sering mengaimbil bairaing milik 

suaiminyai, jugai mengaidaiikain serifikait tainaih besertai rumaih dain BPKB 

sepedai motor Pemohon tainpai sepengetaihuain Pemohon. 

Perkaiwinain ini di aintairai pemohon dain termohon sudaih di beri izin untuk 

menjaituhkain tailaik kepaidai termohon yaing di kairenai tidaik aidainyai laigi ikaitain 

baithin, maikainyai jikai itu tidaik terwujud maikai pernikaihain aikain putus. 

Menimbaing, baihwai berdaisairkain ketentuain penjelaisain Paisail 39 aiyait (2) 

huruf f Undaing-Undaing Nomor 1 taihun 1974 tentaing perkaiwinain, Jo. Paisail 19 

huruf f Peraiturain Pemerintaih Nomor 9 taihun 1975 jo. Paisail 116 huruf f 

Kompilaisi Hukum Islaim, perceraiiain hainyai dimungkinkain aipaibilai telaih 

memenuhi ailaisain-ailaisain sebaigaiimainai ketentuain tersebut yaing sailaih saitunyai 

aidailaih suaimi istri terus menerus terjaidi perselisihain dain pertengkairain dain tidaik 

aidai hairaipain aikain hidup rukun laigi dailaim rumaih tainggai. kairenai itu 

Permohonain Pemohon telaih memenuhi ailaisain perceraiiain sebaigaiimainai 

ketentuain penjelaisain Paisail 39 aiyait (2) huruf f Undaing-Undaing Nomor 1 taihun 

1974 tentaing perkaiwinain, Jo. Paisail 19 huruf f Peraiturain Hailaimain 14 dairi 18 

hailaimain, Putusain No.440/Pdt.G/2020/MS.Bnai. Pemerintaih Nomor 9 taihun 
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1975 jo. Paisail 116 huruf f Kompilaisi Hukum Islaim, kairenai itu Permohonain 

Pemohon aigair diberi izin untuk menjaituhkain tailaik terhaidaip Termohon 

sebaigaiimainai petitum aingkai 2 Permohonain daipait dikaibulkain64 

Menimbaing, baihwai in caisu, faiktai-faiktai tersebut diaitais menunjukkain 

rumaih tainggai aintairai Pemohon dain Termohon telaih terjaidi perselisihain secairai 

terus-menerus, baihkain kemudiain aintairai Pemohon dain Termohon telaih berpisaih 

tempait tinggail dain maising-maising tidaik laigi memenuhi haik dain kewaijibain 

sebaigaii suaimi isteri dailaim waiktu yaing relaitif laimai, sementairai berbaigaii pihaik 

termaisuk Maijelis Haikim paidai setiaip persidaingain telaih berusaihai mendaimaiikain 

Pemohon dengain Termohon, naimun tidaik berhaisil, Pemohon telaih beri’tizaim 

untuk berceraii dain Termohon pun menyeraihkain kepaidai keputusain Pemohon 

untuk berceraii 

Menimbaing, baihwai pengaikuain aidailaih bukti lengkaip dain sempurnai 

(Paisail 311 R.Bg), naimun demikiain oleh kairenai perkairai ai quo aidailaih perkairai 

perceraiiain secairai lex spesiailis sesuaii Paisail 76 aiyait (1) Undaing-Undaing Nomor 

7 Taihun 1989 yaing telaih diubaih dengain Undaing-Undaing nomor 03 taihun 2006 

dain diubaih keduai kailinyai dengain Undaing-Undaing Nomor 50 Taihun 2009 

Maijelis Haikim tetaip perlu mendengair keteraingain saiksi keluairgai aitaiu oraing 

dekait dengain Pemohon dain termohon65 

Menimbaing, baihwai demikiain pulai bukti saiksi-saiksi yaing dihaidirkain 

pairai Penggugait, saiksi-saiksi tersebut aidailaih oraing yaing tidaik dilairaing menjaidi 

saiksi dain telaih memberikain keteraingain dibaiwaih sumpaih di persidaingain, 

keteraingainnyai aitais daisair pengetaihuainnyai sendiri dain berhubungain saitu dengain 

yaing laiinnyai dain secairai subtainsi relevain dengain dailil-dailil gugaitain Penggugait, 

maikai terhaidaip keteraingain saiksi-saiksi tersebut, Maijelis Haikim menilaii telaih 

 
64 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, hlm. 11.  

 
65 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, hlm. 12. 
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memenuhi syairait formil dain maiteril sebaigaii saiksi, kairenai telaih sesuaii dengain 

ketentuain Paisail 308 aiyait (1) dain 309 R.Bg. Dengain demikiain maikai kesaiksiain ai 

quo daipait diterimai dain daipait dijaidikain daisair pertimbaingkain perkairai aiquo; 

 Maijelis Haikim telaih memperoleh faiktai di persidaingkain paidai pokoknyai 

benair baihwai: 

a) AIntairai Pemohon dain Termohon aidailaih suaimi isteri saih yaing menikaih 

menurut Syairiait Islaim paidai tainggail 17 Desember 2009, sesuaii (Bukti 

P.3), sertai tidaik ternyaitai aintairai Pemohon dain Termohon telaih 

melaikukain perceraiiain; 

b) Dailaim perkaiwinain Pemohon dain Termohon telaih dikairuniaii duai oraing 

ainaik, bernaimai Hainnai Qailesyai Laithifaih binti Erwin Syaihputrai, 

Perempuain, laihir paidai tainggail 08 Oktober 2010, umur 10 taihun dain 

Shultain AIsyraiaif bin Erwin Syaihputrai, laiki-laiki, laihir paidai tainggail 18 

Mairet 2012, umur 8 taihun (sesuaii bukti P.2); saiait ini keduai ainaik 

tersebut dailaim aisuhain Termohon; 

c) Paidai aiwailnyai rumaih tainggai Pemohon dain Termohon rukun dain 

hairmonis, naimun sejaik, taihun 2014 hinggai sekairaing aintairai Pemohon 

dain termohon telaih terjaidi perselisihain yaing terus-menerus yaing 

memuncaik disebaibkain kairenai maisailaih keuaingain, Termohon sukai 

berhutaing kepaidai pihaik laiin tainpai seizin Pemohon selaiku suaimi, paidai 

puncaihnyai aintairai pemohon dengain Termohon telaih berpisaih tempait 

tinggail hinggai sekairaing sudaih lebih kuraing 1 (saitu ) taihun laimainyai 

laimainyai sesuaii bukti Surait Rekomendaisi dairi Gaimpong Surien, bukti 

(P.4) dain maising-maising tidaik laigi menjailainkain haik dain kewaijibain 

sebaigaii suaimi isteri; 

d) Baihwai, selaimai berpisaih berdaisairkain bukti trainfer (bukti P.5 dain P.6) 

Pemohon tetaip memberikain naifkaih untuk ke duai oraing ainaiknyai setiaip 

bulain Rp. 1.600.000. 
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e) (saitu jutai enaim raitus ribu rupiaih), mengingait Pemohon bekerjai di 

sebuaih toko emais di paisair AIceh (menurut keteraingain saiksi-saiksi); 

f) Usaihai perdaimaiiain telaih dilaikukain oleh pihaik keluairgai, mediaitor, dain 

Maijelis Haikim paidai setiaip persidaingain, aikain tetaipi tidaik berhaisil; 

 Menimbaing, baihwai berdaisairkain ketentuain penjelaisain Paisail 39 aiyait (2) 

huruf f Undaing-Undaing Nomor 1 taihun 1974 tentaing perkaiwinain, Jo. Paisail 19 

huruf f Peraiturain Pemerintaih Nomor 9 taihun 1975 jo. Paisail 116 huruf f  

Kompilaisi Hukum Islaim, perceraiiain hainyai dimungkinkain aipaibilai telaih 

memenuhi ailaisain-ailaisain sebaigaiimainai ketentuain tersebut yaing sailaih saitunyai 

aidailaih suaimi istri terus menerus terjaidi perselisihain dain pertengkairain dain tidaik 

aidai hairaipain aikain hidup rukun laigi dailaim rumaih tainggai; 

Menimbaing, baihwai Kairenai itu Maijelis Haikim dengain berdaisairkain 

ketentuain Paisail-paisail tersebut paitut membebainkain/mewaijibkain Tergugait 

rekonpensi untuk membaiyair naifkaih Iďdaih dain maiskain kepaidai Penggugait 

rekonpensi berdaisairkain kepaitutain dain kemaimpuain Tergugait 

rekonpensi/Pemohon yaing jumlaihnyai sebaigaiimainai dailaim aimair putusain66 

C. Analisis dalam Tinjauan Hukum Islam terhadap Tututan Nafkah 

Nusyūz Istri dalam Putusan Nomor 440/Pdt.G /2020/MS. Bna 

Kedudukan hukum nafkah bagi isteri yang berbuat nusyūz, menurut 

kesepakatan para imam madzhab, hukumnya adalah haram dan dapat 

menggugurkan hak nafkah. Masing-masing suami isteri wajib berlaku yang baik 

terhadap pasangannya dan masing-masing wajib memenuhi hak dari 

pasangannya dengan senang hati dan tidak menunjukkan kebencian. Oleh 

karena itu, isteri wajib taat kepada suaminya, tetap tinggal di rumah, dan suami 

berhak melarangnya keluar dari rumah. Suami pun wajib membayar mahar serta 

 
66 Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna, hlm. 13. 
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memberi nafkah. Banyak perbedaan dan kententuan dalam pemberian nafkah 

terhadap istri yang berlaku nusyūz 

 

1. Pandangan Al-Quran 

Dalam ayat al-Quran yang menunjukkan bahwa wanita yang nusyūz 

terhadap suaminya wajiblah seorang suami menaatinya maka dari itu Allah 

benar-benar memerintahkan kaum wanita untuk taat kepada suaminya dan Nabi 

Muhammad SAW. Bahkan kemudian laki-laki dilarang mencari alasan buat 

menganiayai isterinya, mana kala si isteri sudah kembali taat kepadanya.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Nisâ ayat 34 yang 

berbunyi:  

اَ   ضٍ وَبِِّ عْ ىٰ بَ  لَ مْ عَ هُ ضَ عْ ُ بَ  لَ اللََّّ ضَّ اَ فَ اءِّ بِِّ ى الن ِّسَ لَ ونَ عَ وَّامُ الُ قَ  نْ  الر ِّجَ وا مِّ قُ فَ  ْ ن أَ
ونَ   تِِّ تَََافُ ُ ۚ وَاللََّّ ظَ اللََّّ فِّ اَ حَ بِّ بِِّ يْ غَ اتٌ لِّلْ افِّظَ اتٌ حَ انِّتَ الَِِّاتُ قَ الصَّ وَالِِِّّمْ ۚ فَ مْ أَ

وا   غُ بْ   َ لََّ ت مْ فَ كُ نَ عْ طَ إِّنْ أَ نَّ ۖ فَ وهُ رِّبُ عِّ وَاضْ اجِّ ضَ مَ نَّ فِِّ الْ رُوهُ جُ نَّ وَاهْ وهُ عِّظُ نَّ فَ وزَهُ شُ نُ
بِّيراا  لِّيًّا كَ انَ عَ بِّيلَّا ۗ إِّنَّ اللَََّّ كَ نَّ سَ هِّ يْ لَ  عَ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyūznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. (An Nisa :34) 

Makna penjelasan dalam ayat An Nisa satu riwayat dikemukakan bahwa 

ada seorang wanita yang mengadu kepada Rasulullah saw karena ditampar oleh 

suaminya. Rasulullah saw bersabda: “dia mesti di-qishash (dibalas)”. Tapi 

kemudian turun surah an-Nisa` ayat 34 sebagai ketentuan dalam mendidik istri 
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yang menyeleweng. Setelah mendengar ayat tersebut (an-Nisa; 34), wanita 

tersebut pulang dan tidak melaksanakan qishaśh. Dalam riwayat lain diceritakan 

bahwa ada seorang istri yang mengadu kepada Rasulullah saw karena ditampar 

oleh suaminya (orang Ansar) dan ia menuntut qishash (balas). Nabi saw 

mengabulkan tuntutan itu, maka turunlah ayat dalam surah ath-Thaha ayat 144 ( 

dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur`an sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu.) sebagai teguran kepadanya, dan surah an-Nisa` 

ayat 34 sebagai ketentuan hak suami dalam mendidik istrinya. Ada juga riwayat 

lain yang mengatakan bahwa ada seorang Ansar menghadap Rasulullah saw 

bersama istrinya. Istri itu berkata; “Ya Rasulullah, ia telah memukulku hingga 

berbekas di mukaku”. Rasulullah saw bersabda; “Ia tidak berhak berbuat 

demikian”. Lalu turunlah surah an-Nisa` ayat 34 sebagai ketentuan dalam 

mendidik istri.  

Namun dalam dalil ayat tersebut menjelaskan perilaku istri yang berbuat 

nusyūz dan secara penjelasan memang tidak ada dalil dalam al-Qur'an yang 

menunjukkan, bahwa wanita durhaka terhadap suaminya, kemudian gugur 

haknya untuk mendapatkan nafkah. Hanya Allah SWT benar-benar 

memerintahkan kaum hawa untuk terus taat kepada suaminya.  

Namun, dalam pemberian nafkah Mahkamah Syariah berpegang Pada 

Ayat At Thalaq Ayat 6-7. Dan juga mengacu pada perma nomor 3 tahun 2017 

yang berpedoman untuk mengadili perempuan yang berhadapan dengan hukum, 

maka istri dalam perkara cerai diberikan mut’ah  dan nafkah id’dah sepanjang 

tidak nusyuz. 

Dan dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna. Hakim 

berpedoman Mengenai nafkah pada surah Al Thalaq ayat 6 
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ۚ  وَإِّنْ كُنَّ أوُلََتِّ   تُمْ مِّنْ وُجْدِّكُمْ وَلََ تُضَارُّوهُنَّ لِّتُضَي ِّقُوا عَلَيْهِّنَّ فأَنَْفِّقُوا حََْلٍ  أَسْكِّنُوهُنَّ مِّنْ حَيْثُ سَكَن ْ
عَْ  نَكُمْ بِِّ ۖ  وَأْتَِّرُوا بَ ي ْ ۚ  فإَِّنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ رُوفٍۖ  وَإِّنْ تَ عَاسَرْتُُْ عَلَيْهِّنَّ حَتََّّٰ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ

عُ لهَُ أخُْرَىٰ   فَسَتَُْضِّ
Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri 

yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak) mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya. 

Selanjutnya juga dijelaskan dalam surah Qs. Ath-Talaq [65]: 7 

ُۚ  لََ يكَُل ِّفُ اللََُّّ   نَ فْساا إِّلََّ مَا آتََهَاۚ  لِّيُ نْفِّقْ ذُو سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِّهِّۖ  وَمَنْ قُدِّرَ عَلَيْهِّ رِّزْقهُُ فَ لْيُ نْفِّقْ مَِِّّا آتََهُ اللََّّ
ُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُسْراا  سَيَجْعَلُ اللََّّ

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan. Qs. Ath-Talaq [65]: 7 

 

Sehingga dalil ini yang menjadikan sumber dalam pemberian nafkah 

apabila istri telah bercerai dari suaminya dengan talak raji’I maka masih 

mendapatkan haknya dari mantan suaminya yaitu nafkah selama ia menjalani 

masa Iďdah nya, maka jika ia melakukan nusyūz maka nafkahnya akan hilang 

seperti yang dijelaskan dalam kompilasi hukum islam pasal 52 yaitu bekas istri 

berhak mendapatkan nafkah kecuali ia nusyūz. Namun apabila suami rela 

memberikan kepada mantan istri meskipun dia tidak menutut nafkah dalam 

persidangan maka suami sanggup memberikan nafkah.  

2. Pandangan dalam Hadis 
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Jika berbicara nusyūz dari pandangan hadis pun banyak memberi 

pemahanan yang berbeda  

Iman Syafii dalam kitabnya Al-Umm mengatakan: 

 الزوج  فيكون,  عليها الدخول  وبني  بينو  أوختلي , زوجها  على   تدخل   النفقةإلمرأةحىت  والجتب:  قال
. نفسها  لو  مانعة  ألِنا, هلَّ  نفقة   فال   عليو  الدخول   من   املتنعة  ىي  فإذاكانت ,  ذلك  برتك

 ماكانت هلَّنفقة  يكن   مل,  عليو الدخول  بعد   عليها الدخول  أومنعتو ,  منو ىربت  أن وكذالك
 فعليو  يدخل  عليهافلم  الدخول  وبني  بينو  خلت   مث نكحها  وإذا:  الشافعي  قال.  منو  مِتنعة

قبلو  من   احلبس   ألن,  نفقتها  
Artinya; Dan tiada wajib nafkah bagi isteri sehingga ia masuk kepada suaminya 

atau ia membiarkan dirinya diantara suami dan masuk suami itu kepadanya. 

Lalu suami itu membiarkan yang demikian. Maka apabila isteri itu tidak mau 

masuk kepada suami, niscaya tiada nafkah bagi isteri tersebut. Karena ia 

menjadi penghalang untuk suaminya. Seperti demikian juga, kalau isteri itu 

melarikan diri dari suami atau melarang suami bersetubuh kepadanya, sesudah 

masuk kepada suami. Maka tidak ada nafkah bagi isteri tersebut, selama ia 

mencegah dirinya dari suami. Syâfi‘î berkata: apabila seseorang mengawini 

seorang wanita, kemudian wanita tersebut menyerahkan dirinya untuk 

bersetubuh, lalu suami itu tidak bersetubuh. Maka atas suami itu nafkahnya. 

Karena pemahaman itu dari pihak suami.( Al-Syâfi‘i,) 

 

Sehingga dalam penjelasan iman syafi’I dalam qawl qadîm berpendapat 

bahwa sebab suami berkewajiban memberi nafkah kepada isterinya adalah akad 

perkawinan, karena akad nikah menghalalkan persetubuhan (istimta‘) dan 

istimta’ wajib dilakukan karena akad. Sedangkan dalam qaul jadîd, Al-Syâfi‘î 

berpendapat bahwa sebab suami berkewajiban memberi nafkah kepada isterinya 

adalah jimak (persetubuhan), karena apabila nafkah wajib karena akad maka 

suami yang menceraikan isterinya sebelum dijimak diwajibkan membayar 

seluruh mahar yang telah ditentukan. 

Namun berbeda dengan  pernyataan Ibn Hazm: 

  وعلى الزوج كسوة الزوجة مذ يقعد النكاح ونفقتقها وما تتوطاه وتتتغطاه وتفَتشه وإسكا هنا 
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أيضا. صغية كانت أو كبية ذات اب أو يتيمة غنية أوفقية دعى إىل بناء او مل يدع ان كذالك     
 شزا كانت اوغي انشز حرة كانت أو أمة 

Artinya: Suami wajib menafkahi isterinya sejak terjalinnya aqad nikah, baik 

nafkah berupa pakaian dan pernak-perniknya begitupula tempat tinggalnya 

baik isteri yang masih kecil atapun sudah dewasa, masih mempunyai orang 

tua atau sudah yatim, dalam keadaan kaya atau miskin, baik suami 

mengajaknya hidup serumah atau tidak hidup serumah, baik isteri dalam 

keadaan nusyûz atau tidak, isterinya merdeka ataupun hamba sahaya (Ibn 

Hazm). 

 

Namun, dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna dijelaskan 

bahwa memang istri tidak keluar dari rumahnya nya yang yang menjadikan 

permasalahan hilangnya dari kepatuhan dan ketaatan terhadap suaminya, namun 

banyak perbedaan dari pendapat ulama sendiri, seperti ulama syafi’iyyah 

menggangap penolakan istri untuk patuh kepada suami merupakan bentuk 

nusyūz yang menyebabkan istri kehilangan hak nafkahnya. 

Dan penulis juga menyimpulkan Dalam keduanya hadis tersebut 

memiliki pernyataan yang berbeda dimana dalam hadis kitabnya Al-Umm bila 

seorang yang telah hilangnya kewajiban ia kepada suaminya seperti keluar 

masuknya ia dari suaminya dan menghindari suami nya maka hilang hak 

nafkahnya, hal ini Sangat berbeda dengan pernyataan oleh ibn hazm  Dimana 

seorang yang sudah memiliki ikatan akad maka seorang suami wajib 

memberikan ia nafkah bila seorang istri telah melanggar maka tugas seorang 

suami dalam menaatinya 

3. Pandangan Ulama 

Demikian menurut Ij’ma para imam madzhab67. Ada alasan lain dari 

jumhur ulama bahwa nafkah yang diterima oleh istri yang merupakan adanya 

imbalan yang diberikan oleh suami kepadanya yang sebuah ketaatan nya 

 

67 Syekh Al-‘Allâmah Muhammad Ibn ‘Abdurrahmân Al-Dimasyqi, Fiqih Empat 

Madzhab (Bandung: Hasyimi Press. 2004), hlm. 361. 
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terhadap pasangannya Oleh karena itu, Isteri nusyūz yang hilang ketaatannya 

pada suami dalam suatu masa dalam pernikahan, ia tidak berhak atas nafkah 

yang diberikan oleh suami selama masa nusyūz dan kewajiban itu kembali 

dilakukan setelah nusyūz itu berhenti. 68 

Menurut iman Abu Hanifah yang menjelaskan bahwa seorang istri yang 

gugur hak nafkahnya manakala ia berpergian tanpa izin dari suaminya yang 

untuk sesuatu yang merupakan bukan suatu kewajiban terhadapnya, dan Abu 

Hanifah juga berpendapat manakala istri  berdiam diri dalam rumah suaminya 

dan tidak keluar tanpa izinnya maka ia bisa dikatakan patuh, sekalipun ia tidak 

bersedia dicampuri tanpa alasan yang syara yang benar, karna bagi Abu Hanafi 

yang menjadikan keharusan dalam memberi nafkah  merupakan keberadaan 

Wanita dalam rumahnya dalam kediamaan nya 69. 

Sedangkan menurut imam Maliki dan Syafi’I manakala istri tidak 

memberi kesempatan kepada suami untuk mengauli dirinya dan berkhlawat 

dengannya tanpa alasan berdasarkan syara maupun rasio, akan dipandang 

sebagai Wanita nusyuz yang tidak berhak atas nafkah 70 

Wahbah Az-Zuhaili juga menafsirkan bahwa istri yang membangkang 

mereka adalah perempuan-perempuan yang melampaui batas-batas aturan hidup 

bersuami istri sehingga mereka tidak mengindahkan hak dan kewajiban hidup 

berkeluarga Jika seorang suami mendapati istrinya berperangai seperti itu, maka 

ia diwajib meluruskannya71. Dalam masalah pemberian nafkah kepada isteri 

yang nusyūz ini, Ibn Hazm berpendapat tidak ada yang menghalangi isteri untuk 

menerima nafkah. Menurut Abu Sulaiman beserta sahabat-sahabatnya dan 

Syufyan as-Tsaury, bahwa nafkah itu wajib diberikan kepada isteri yang masih 

 
68 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 20- 07), hlm. 173. 
69 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1, (Jakarta: Pena Pundi Ankasa, 2009), hlm. 279. 
70 Muhammad Bin Abdurrahman, Rahmah Al-Ummah Fi Ikhtilaf Al- Aimmmah, 

(Surabaya: Al Hidayah, Al-Hidayah,T,T), hlm. 248. 
71 Wahbahaz-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 3, ( Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 80. 
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kecil semenjak aqad nikah. Kemudian Ibn Hazm berkata lagi bahwa sama sekali 

tidak ada keterangan dari sahabat tentang isteri yang nusyūz kemudian gugur 

haknya menerima nafkah72. 

Namun, jika dilihat dalam putusan Nomor :440/Pdt.G /2020/MS. Bna, 

dalam putusan ini hakim menjelaskan bahwa dalam kategori dari perbuatan istri 

sudah termasuk dalam kreteria nusyūz dalam pengertian fiqih di mana istri suka 

membantah dari perkataan suami dan suka tidak patuh kepada suami, dan 

melakukan sesuatu tanpa seizin suaminya, hal ini sependapat dengan wahbah az- 

zuhaili yang bahwa perbuatan yang bisa diketagorikan dalam nusyūz merupakan 

ketidaktaatan istri kepada suami atau hal-hal yang melanggar dalam agama 

islam 73 

Sehingga penulis menyimpulkan dalam putusan ini bahwa istri terbukti 

melakukan nusyūz maka ia tidak berhak mendapatkan nafkah Iďdah, namun 

dalam hal ini hakim mengabulkan atasnya nafkah Iďdah 

 Akan tetapi hakim menjelaskan dalam putusan Nomor :440/Pdt.G 

/2020/MS. Bna bahwa istri berhak mendapatkan nafkah Iďdah, karna hakim 

mempertimbangkan bahwa memang dari kriteria tersebut termasuk dalam 

nusyūz dalam pengertian fiqih, namun secara pengertian secara umum sangat 

sulit membuktikan perilaku nusyūz namun ini bukan tergolong dari nusyūz yang 

berat seperti murtad yang membahayakan akidah, ini hanya nusyūz ringan atau 

sifat istri yang ingkar kepada suami, sehingga dari nusyūz tersebut tidak 

memasuki nusyūz secara fatal, dan hakim menganggap nafkah ini sebagai 

sebuah kemaslahatan bagi istri ataupun nafkah setalah perceraian, dan suami 

tetap bersedia memberikan nafkah kepada istri meskipun secara fiqih masuk 

dalam kreteria nusyūz, namun hakim mengatakan suami mengajukan ini bukan 

 
72 Sai’id Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah, Cet. III (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), 

hlm. 126. 
73 Wahbah Az Zuhaili,  Al-Fiqh Al- Islam  Wa-Adillatuhu. Penerjemah Abdul Hayyie 

Al- Kattani.  Fiqih Islam Wa Adillatuhu, hlm. 105. 
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dari sebuah kebencian dari sifat istri, namun sifat yang tidak baiknya yang terus 

menerus terjadi dan tidak bisa dirukunkan lagi di antara keduanya.74

 
74 Wawancara Dengan Bapak Drs. Bukhari, Hakim Mahkamah Syariah, Pada Tanggal 6 

juli 2024 di Banda Aceh. 
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4. Qiyas 

Qiyas suatu yang tidak memiliki ketentuan hukumnya. Qiyas sendiri 

mengunakan akal dan logika yang pada dasar berlawanan dengan nash. Dalam 

hal ini syafi’iyah lebih memilih hilangnya nafkah istri akibat penolakan terhadap 

suami yaitu dengan menggunakan argument secara qiyas, yang dijadikan 

sebagai dasar penetapannya pada hukum. Namun demikian penggunaan qiyas 

dalam suatu istinbat hukum berkaitan erat dengan maqasid asy-syariah hingga 

terpenuhi segala tujuannya atau dengan kata lain qiyās baru dapat dilaksanakan 

apabila dapat ditentukan maqāṣid syar’ahnya. 

Berdasarkan pemaknaan diatas qiyās dan maqāṣid asy-syar‟ah dalam 

istinbāṭ hukum tidak dapat berdiri sendiri, dengan kata lain  harus dipadukan 

ketika menggali hukum untuk masalah-masalah dalam kontemporer. Dengan 

demikian istinbāṭ dalam hukum Syafi`iyyah jika masalah hilangnya nafkah 

istri yang nusyuz dapat dipahami dari aspek yang saling berkaitan erat, yaitu 

qiyās dan maslahat, walaupun istilah qiyās lebih terlihat dan mudah diamati 

dalam argumentasi Syafi`iyyah ketika membahas tentang nafkah istri yang 

nusyūz.  

Memahami pendapat di atas, istri yang menolak suami tidak memperoleh 

nafkah sebagaimana penjual tidak memperoleh uang pembayaran jika tidak 

bersedia menyerahkan barang dagangan. Argumentasi ini menunjukkan 

penggunaan qiyās sebagai dasar istinbāṭ yang di dalamnya terdapat aspek 

maslahat, yaitu menjaga terpenuhinya hak dan kewajiban dalam muamalah. 

Jika penjual menuntut uang pembayaran, sedangkan ia tidak bersedia 

menyerahkan barang dagangan yang dibeli, maka tindakan tersebut 

bertentangan dengan maslahat. 

Sehingga dari banyak pemahaman dan pemaknaan yang berbeda namun 

memiliki tujuan yang sama. Bahkan Batasan seorang istri sendiri yang 
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melanggar dari kewajibanya kepada suami juga memberi hukum secara 

pemahaman yang berbeda. 
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BAB EMPAT  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan analisis diatas maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa.: 

1. Dalam duduk perkara dalam putysan nomor 

440/Pdt.G./2020/MS.Bna. Pemohon dain Termohon telaih 

berkumpul sebaigaiimainai laiyaiknyai suaimi-isteri dain telaih 

dikairuniaii 2 (duai) oraing ainaik, hinggai  sejaik taihun 2014 rumaih 

tainggai Pemohon dain Termohon mulaii terjaidi 

perselisihain/pertengkairain selaimai 6 taihun. Perselisihain tersebut 

dikairenaikain: 

a) Baihwai Termohon sering membaintaih dalam  dain tidaik paituh 

kepaidai Pemohon; 

b) Baihwai Termohon mengaimbil bairaing milik Pemohon tainpai 

sepengetaihuain Pemohon;  

c)  Baihwai Termohon telaih berhutaing kepaidai oraing laiin dengain 

mengaidaiikain serifikait tainaih besertai rumaih dain BPKB sepedai 

motor Pemohon tainpai sepengetaihuain Pemohon; 

2. Jika pernyataan dari Mahkamah Syariah Banda Aceh dalam 

putusan Nomor:440/Pdt.G/2020/MS. Bna, dalam putusan ini 

hakim menjelaskan bahwa dalam kategori dari perbuatan istri 

sudah termasuk dalam kriteria nusyūz dalam pengertian fiqih di 

mana istri suka membantah dalam artian membantah yang 

berujung pada perceraian sehingga membuat suaminya tidak 

tentram dan rumah tangga dan membangkang dari perkataan 

suami dan suka tidak patuh kepada suami, dan melakukan 

sesuatu tanpa seizin suaminya, hal ini sependapat dengan 
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Wahbah Az- Zuhaili yang bahwa perbuatan yang bisa 

diketagorikan dalam nusyūz merupakan ketidaktaatan istri 

kepada suami atau hal-hal yang melanggar dalam Agama Islam, 

akan tetapi  bahwa istri berhak mendapatkan nafkah id’dah, 

karna hakim mempertimbangkan bahwa memang dari kriteria 

tersebut termasuk dalam nusyūz dalam pengertian fiqih, namun 

pengertian secara umum sangat sulit membuktikan perilaku 

nusyūz namun ini bukan tergolong dari nusyūz yang berat seperti 

murtad yang membahaya kan akidah, ini hanya nusyūz ringan 

atau sifat istri yang ingkar kepada suami, sehingga dari nusyūz 

tersebut tidak memasuki nusyūz secara fatal, dan hakim 

menganggap nafkah ini sebagai sebuah kemaslahatan bagi istri 

ataupun nafkah setalah perceraian. Contoh dari nusyuz ringan 

sendiri merupakan sifat istri yang ketika dinasehati tidak 

didengar, sering membantah dari perkataan suami, sehingga 

membuat kerharmonisanya renggang. Dan contoh dari nusyuz 

yang berat misal seorang istri keluar dari ketaatan seperti 

murtad, dan seorang istri yang sengaja mengusir suami dari 

rumahnya yang artian dia tidak ingin dinafkah lagi meski 

menuntut hak nafkahnya. Dan juga sering menggadai barang 

berharga dalam rumah sehingga keduanya tidak bisa ditoleransi 

lagi. 

3. Dalam pemberian nafkah hakim mengacu pada ayat Al Quran  

(Qs. Ath-Talaq [65]: 6-7.) Dan juga pada perma nomor 3 tahun 

2017, tanpa melihat adanya nusyūz, sebab secara Hukum Islam 

hanya mengakui nafkah id’dah bagi istri  yang tidak nusyūz. 

Namun, Hakim dalam putusan ini tetap menetapkan nafkah Rp. 
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3.000.00 sesuai dengan kemampuan suaminya. Dan juga hakim 

menetapkan nafkah anak sebanyak 2000.000. 

 

B. Saran 

1. Adapun dari kesimpulan diatas bahwa penulis memberikan beberapa 

saran berdasarkan pemahaman dari penulis yaitu: untuk 

menyempurnakan penelitian ini bahwa sangat banyak perbedaan 

terhadap pemaknaan nusyūz di Indonesia sendiri, hal ini sangat 

jarang untuk dibahas tentang nusyūz yang dilakukan oleh para suami 

sehingga adanya ketidakadilan gender terhadap hukum di Indonesia. 

2. Dan kepada Hakim Mahkamah Syariah Banda Aceh sendiri dalam 

menetapkan batasan istri nusyūz lebih sering dalam menggunakan 

istilah pengertian nusyūz secara umum, alangkah baik nya 

menggunakan istilah fiqih sehingga dalam menetapkan hukum sesuai 

dengan Hadis dan Al-Quran. 
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(PUTUSAN ) 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor. 440/Pdt.G/2020/Ms. Bna. 

Wawancara Dengan Bapak Drs. Bukhari, Hakim Mahkamah Syariah, Pada 

Tanggal 6 juli 2024 di Banda Aceh. 
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Lampiran 1  

SURAT KEPUTUSAN (SK) BIMBINGAN  
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Lampiran 2 

SURAT PERMOHONAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 3  

VERBATIM WAWANCARA 

1. Apakah pada setiap perkara cerai talak, istri pasti mendapatkan nafkah ? 

2. Apakah pada putusan ini bisa dikategorikan nusyūz ? 

3. Apakah yang menjadikan pertimbangan hakim dalam menetapkan 

nafkah pada putusan ini? 

4. Bagaimana biasanya hakim dalam membuktikan bahwa sebuah perkara 

bisa dikategorikan nusyūz ? 

5. Mengacu pada dalil apa hakim dalam menetapkan nafkah? 

6. Apa yang menjadi alasan hakim dalam mengabulkan putusan ini? 
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Lampiran 5  

RIWAYAT HIDUP 

DATA DIRI  

Nama Lengkap :Siti Karmila 

Tempat/Tgl. Lahir  :Leupung Riwat/22 November 2001 

Jenis Kelamin  :Perempuan 

Agama   :Islam 

Nim   :200101060 

Kebangsaan  :Indonesia 

Alamat                        :Samahani. Gmp. Leupung Riwat. Kab. Aceh Besar. 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

MI   :1 Samahani 

SMP    :Al-Athiyah 

SMA   :Al-Athiyah 

PTN   :Uin Ar-Raniry 

DATA ORANG TUA  

Ayah   :M. Ali 

Ibu   :Faridah 

Perkerjaan Orang Tua :Petani  

Alamat Orang Tua      : Samahani. Gmp. Leupung Riwat. Kab. Aceh Besar. 

 

 

 

 

 

 


